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ABSTRAK

Pengaruh modernisasi di Indonesia sangatlah besar salah satunya
seperti gaya hidup westernisasi. Dampak yang bisa ditimbulkan akibat
adanya modernisasi adalah punahnya nilai — nilai kebudayaan yang ada di
Desa Pringgasela, yaitu budaya yang sudah ada sejak dahulu secara
turun — temurun yaitu budaya kain tenun sesekan. Oleh karena itu peneliti
merasa sangat perlu untuk mengangkat judul ini. Karena di Desa
Pringgasela dengan adanya budaya kain tenun sesekan terlihat jelas bahwa
masyarakat di Desa Pringgasela semakin maju dan berkembang.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan
studi kasus, dengan sumber data kunci, utama, dan pendukung. Sedangkan
pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan
pengecekan  keabsahan data dilakukan dengan cara meningkatkan
ketekunan, triangulasi sumber, triangulasi metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi kelompok home
industri sudah ada sejak tahun 2000an akan tetapi mulai berkembang
pesatnya pada tahun 2018. Oleh karena itu berbagai upaya dilakukan oleh
masyarakat untuk tetap mempertahankan eksistensi dari kelompok home
industri tersebut. Kemudian para penenun, pemilik kelompok home
industri dan masyarakat mereka sama — sama memiliki upaya — upaya
tersendiri dalam hal menjaga eksistensi kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela seperti meningkatkan kualita dan melakukan promosi.
Sehingga kelompok home industri kain tenun sesekan ini dapat
mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Desa Pringgasela
Kata Kunci : Eksistensi, Home Industri, Kain Tenun Sesekan.

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Save M. Dagun kata eksistensi berasal dari kata latin
existere, dari ex= keluar, sitere= membuat berdiri yang berarti apa
yang ada, apa yang memiliki kebenaran dan apa saja yang dialami.
Konsep ini menekankan bahwa sesuatu itu ada. Menurut Durkheim
arti dari eksistensi adalah “adanya”. Dalam filsafat eksistensi, istilah
eksistensi diberikan arti baru, yaitu sebagai gerak hidup dari manusia
konkret. Disini kata eksistensi diturunkan dari kata kerja latin ex-
sistera. Berada artinya muncul atau tampil keluar dari suatu latar
belakang sebagai sesuatu yang benar-benar ada. Dalam kamus kata
serapan, Martinus mengungkapkan bahwa eksistensi adalah hal, hasil
tindakan, keadaan, kehidupan semua yang ada. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “adanya” yang dimaksud adalah keberadaan
sesuatu dalam kehidupan. Unsur dari eksistensi tersebut meliputi
lahir, berkembang dan mati." Oleh karena itu dalam peelitian ini
eksistensi dapat di artikan sebagai keberadaan budaya kelompok home
industri kain tenun sesekan khas Desa Pringgasela, yang mengalami
proses lahir dan berkembang menurut keadaan dan kebutuhan yang
terjadi pada masyarakat.

Kain tenun sesekan ini sudah ada sejak puluhan tahun yang
lalu di desa pringgasela namun baru - baru ini mulai populer, tepatnya
mulai sekitar tahun 2018 kain tenun sesekan ini mulai dikenal oleh
banyak khalayak karena ditetapkan menjadi warisan budaya takbenda
olen Direktorat warisan dan diplomasi budaya Kemendikbud,
sehingga kondisi atau situasi sosial dan ekonomi Desa Pringgasela
sebelum populernya budaya kain tenun sesekan ini bisa bilang belum
membaik seperti sekarang, karna dulu sebelum populernya atau
sebelum terkenalnya kain tenun sesekan ini masyarakat di Desa
Pringgasela lebih banyak yang bermata pencaharian sebagai petani

"Nainul Khutniah, “Upaya Mempertahankan Eksistensi Tari Kridha Jati di
Sanggar Hayu Budaya Kelurahan Pengkol Jepara, Jurnal Seni Tari, Vol 1, No 1, Juni
2012, him. 11



termasuk juga para perempuan. Tetapi setelah populernya kain tenun
sesekan ini masyarakat mulai lebih menggiati lagi kegiatan menenun
terutama para perempuan di Desa Pringgasela.

Kerajinan Sesekan di Pringgasela adalah kain yang dibuat
dengan alat yang masih tradisional yaitu alat blidan yang pada era
sekarang telah banyak teknologi mesin menggantikan tenaga manusia
tetapi masyarakat Desa Pringgasela tetap tidak pindah bidang untuk
berwirausaha membuat kerajinan kain sesekan.? Selain itu motif dari
kain tenun sesekan yang ada di Desa Pringgasela ini sangat khas
seperti ada yang dinamakan motif pasung bayan dan Ragi genil
merupakan motif leluhur yang berusia diatas 70 tahun dan disimpan
secara turun — temurun. Motif — motif leluhur yang banyak disimpan
olen para penenun memiliki kecenderungan bermotif kotak dan
berwarna gelap seperti biru tua atau hitam dan menggunakan tekhnik
pewarnaan yang lebih lama dan lebih rumit.

Namun kemunculan era digital menjadi kehawatiran
masyarakat terhadap generasi-generasi penerusnya, karena pada
zaman tersebut identik dengan kehidupan yang serba instan dan
kebarat-baratan (westernisasi), sehingga hal ini yang bisa
meyebabkan hilangnya citra budaya yang ada di Desa Pringgasela
khususnya. Maka dari itu, dianggap penting menjadi antisipasi
masyarakat terhadap hal-hal semacam itu supaya tidak terjadi, hingga
kebudayaan dan hasil peninggalan nenek moyang terdahulu bisa tetap
hidup di tengah-tengah masyarakat, dan memberikan manfaat bagi
semua orang terutama untuk meingkatkan taraf hidup masyarakat
Desa Pringgasela melalui alternatif keberadaan sektor pengembangan
budaya.

Seperti yang kita ketahui pasar bebas memiliki hubungan erat
dengan kebijakan pemerintah, akan tetapi pasar bebas tidak terikat
atau diatur oleh otoritas yang memaksa seperti pemerintah. Sehingga
dalam pasar bebas, pajak serta bea cukai barang yang masuk atau
keluar di suatu negara sering kali dihapuskan. Dengan adanya pasar
yang luas maka akan memberikan permintaan produk yaitu kain tenun

®Ibid,hIm. 37.
* Lalu Hairurrozi, “Wisata Budaya Dan Kesejahteraan”, Jurnal Pengembangan
Masyarakt Islam, Vol.10, Nomor 1, Juni 2019, him.81



sesekan yang lebih besar lagi bagi produsen atau pemilik usaha
menenun Yyang ada di Desa Pringgasela.Dengan banyaknya
permintaan pasar bebas terkait kain tenun sesekan dengan model yang
bukan hanya kain biasa saja, namun sekarang sudah diperluas menjadi
banyak model seperti totebag, pouch dan outer. Sehingga para
wisatawan asing semakin tertarik untuk membeli produk kain tenun
sesekan ini.*

Tenun di Desa Pringgasela sudah dilaksanakan secara turun
temurun sehingga masyarakat secara emosional terbiasa dalam
melakukan aktivitas menenun dan hal ini memicu timbulnya etos
kerja masyarakat penenun yang ada di Desa Pringgasela sebagai
upaya menjaga eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan
di Desa Pringgasela, dimana konsep etos kerja ini terkandung dalam
surat at-taubah ayat 105 yang berbunyi :

4
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.

Desa Pringgasela Selatan memiliki cara untuk menjaga dan
melestarikan serta mengembangkan budaya tenun tradisional yang
diwarisi oleh nenek moyang mereka para perempuan di Desa
Pringgasela Selatan ini diwajibkan untuk belajar menenun, bahkan
sejak masih usia anak-anak para orang tua mereka telah mewariskan
keterampilannya dan mengajarkan kepada anak-anak perempuan
mereka menenun dengan motif awal atau motif dasar yang sangat

*Muhammad Nur Asmawi, “Kebijakan Pendidikan Islam Pada Era Globalisasi
Pasar Bebas Dan Revolusi Industri 4.0”, Jurnal pedagogi, VVol. 1, Nomor 2 September
2018, him.104.

® QS. At-taubah [9]: 105. Muhammad Sani, Al — Qur’an Tajwid dan
Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul, (Surabaya : Kementerian Agama RI,
2017), him. 250.



sederhana untuk lebih mudah dipahami dan dipelajari oleh anak-anak
mereka bagaimanacara menenun Yyang baik dan benar untuk
mendapatkan kualitas hasil tenunan yang baik nantinya. Pekerjaan
menenun di Pringgasela Selatan dilakukan di teras depan, dan
kebiasaan ini masih mereka lakukan sampai saat ini. Namun bedanya
saat ini muncul ide-ide baru dari para penenun untuk menciptakan
model yang lebih modern seperti kain tenun sesekan dibuat menjadi
sejenis outer, totebag, dan pouch tidak hanya mempelajari motif dasar
saja.’

Saat ini para penenun di Desa Pringgasela terdiri dari beberapa
kelompok home industri kain tenun sesekan, tetapi masih ada
penenun yang menjalankan usaha menenunnya secara individu atau
tidak masuk di kelompok manapun, karena hampir setiap rumah di
desa pringgasela rata-rata mereka melakukan kegiatan menenun
namun tidak semuanya bergabung dan memiliki kelompok menenun.
Sehingga dalam melakukan kegiatan  penjualan dapat menjadi
hambatan bagi pengrajin perorangan karena apabila tidak memiliki
kelompok kain tenun yang di jual akan sulit laku sehingga akan
menyulitkan penenun itu sendiri oleh karena itu kelompok home
industri sangatlah dibutuhkan dalam kegiatan penjualan kain tenun
sesekan ini karena dengan memiliki kelompok penenun dapat
menaruh/mengirim ke kelompoknya untuk dijual langsung karena
kelompoknya seperti nina penenun sudah memiliki kerja sama dengan
kelompok lain maupun orang yang ada di mancanegara dan memiliki
tekhnik promosi tersendiri, sehingga apabila tidak memiliki kelompok
tenun dapat menjadi hambatan bagi pengrajin perorangan karena
harus memasarkan penjualannya dengan cara individu dan menunggu
konsumen untuk memesan. Oleh karena itu pembentukan kelompok
ini menjadi upaya membangun etos kerja para penenun.

Berdasarkan paparan terkait tantangan masyarakat terhadap
eksistensi dari home industri tersebut agar tetap terjaga dan bisa
semakin di kembangkan agar semakin eksis, peneliti kemudian

®Masbullah dan Salmi Yuniar Bahri, “Pengaruh Promosi dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen Kerajinan Tenun Gedongan di Desa
Pringgasela Selatan Lombok Timur”, Jurnal Indonesia Sosial Sains, Vol. 1, Nomor 2,
September 2020, him.84.



tertarik untuk melakukan penelitian tentang eksistensi kelompok

home industri kain tenun sesekan terhadap kesejahteraan masyarakat

di Desa Pringgasela.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan
di Desa Pringgasela?

2. Bagaimana upaya kelompok home industri dalam menjaga
eksistensi  home industri kain tenun sesekan khas Desa
Pringgasela?

3. Bagaimana dampak home industri kain tenun sesekan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal Desa Pringgasela?

C. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi kelompok home

industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela.

b. Untuk menyelesaikan masalah terkait bagaimana upaya
kelompok home industri dalam menjaga eksistensi kelompok
home industri kain tenun sesekan yang ada di Desa
Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok
Timur.

c. Untuk mengetahui dan mengimformasikan kepada para
pembaca tentang bagaimana pengaruh dari eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan khas desa
pringgasela terhadap masyarakat lokal sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakatnya.

2. Manfaat
Hasil Penelitian diharapkan akan memiliki manfaat yaitu:

a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan sebagai bahan informasi serta acuan bagi

peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih
lanjut.

2) Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang memiliki kesamaan variabel penelitian,
Serta sebagai perbandingan dalam beberapa penelitian
selanjutnya, dapat juga menjadi rujukan atau materi
penelitian dalam bentuk tulisan ilmiah



b. Maanfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
1) Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman dan pengetahuan baru dalam
melakukan penelitian .
2) Bagi Pembaca dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan meningkatkan kualitas dan
dapat menanamkan nilai-nilai sosial budaya dalam
masyarakat dan membentuk masyarakat yang berilmu,
kreatif dan berbudaya.
D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas
maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus
pada bagaimanakah eksistensi kelompok home industri kain tenun
sesekan khas Desa Pringgasela dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat lokal di Desa Pringgasela kecamatan Pringgasela
kabupaten Lombok Timur. Serta bagaimana etos kerja muslim
yang terlihat dalam upaya menjaga eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela.
2. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pringgasela Kecamatan
Pringgasela peneliti mengambil lokasi tersebut karena kemajuan
pembuatan kain sesekan menjadi ciri khas desa tersebut dan perlu
meneliti metode pelestariannya agar tetap eksis dan di kenal
hingga saat ini kemudian hingga bisa meningkatkan perekonomian
serta mewujudkan kesejahterakan penduduk lokal di Desa
Pringgasela kecamatan Pringgasela kabupaten Lombok Timur.
E. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti meninjau penelitian yang lain
untuk menyamakan dan membedakan akar pembahasan dari
penelitian sebelumnya serta sebagai bukti originalitas penelitian.
Bagian ini membuat uraian secara sistematis tentang hasil penelitian
terdahulu yang relavan dengan persoalan yang akan dikaji dalam



skripsi. Oleh karena itu tinjauan kritis yang memuat kelebihan,
kekurangan dan hasil penelitian terdahulu dikemukakan dalam bagian
ini. Penelitian mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa
masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya atau
menjelaskan posisi penelitian penulis diantara penelitian-penelitian
terdahulu.” Adapun kajian pustakanya ialah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian Ninik, J., yang meneliti tentang “Kajian
Tenun Sesek dari Pringgasela, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat”
dalam penelitian ini Ninik selaku peneliti menjelaskan dan membahas
tentang sejarah munculnya kain tenun sesekan di Desa Pringgasela
yang bermula dari seorang tokoh agama islam yaitu Lebai Nurrsisi
yang berasal dari Sulawesi untuk mengajarkan agama islam kepada
penduduk, akan tetapi ketika dia mengajarkan agama islam beliau
juga ternyata sambil mengajarkan cara meneun dengan memanfaatkan
bunga-bunga kapas yang dikumpulkan dan dijemur lalu dipintal
dengan alat sederhana yang disebut ganti, petul, saka dan kanjian.
Bunga kapas yang telah kering inilah kemudian yang diberi zat
pewarna dan selanjutnya disesek atau ditenun dengan menggunakan
balok-balok kayu sederhana yang dirakit sedemikian rupa mejadi alat
tenun gedogan. Sehingga menjadi suatu ciri khas bagi desa
Pringgasela itu sendiri dan makna yang terkandung dalam kain tenun
sesekan tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan sama-sama
meneliti kain tenun sesekan di Desa Pringgasela. Namun perbedaan
dari penelitian sebelumnya di sini peneliti akan meneliti bagaimana
eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan ini dapat
mewujudkan kesejahterakan penduduk lokal di Desa Pringgasela. Jadi
apabila penelitian sebelumnya fokus membahas tentang sejarah kain
tenun sesekan sampai bias menjadi ciri khas dari Desa Pringgasela,
maka peneliti saat ini fokus membahas tentang bagaimana eksistensi
kelompok home industri dari kain tenun sesekan dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat lokal di Desa Pringgasela.®

"Maimun, Ali Jadid Al Idrus, Dkk, Pedoman skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Uin Mataram,2018,hlm. 21-22

®Ninik Juniati, “Kajian Tentang Tenun Sesek dari Desa Pringgasela Lombok
Timur NTB”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 1, Nomor 56-62, Februari 2020, him 56.



Kedua, Judul penelitian “Eksistensi Pertunjukan Musik
Burdah Di Desa Rempung Kecamatan Pringgasela Kabupaten
Lombok Timur’yang dalam penelitiannya membahas tentang
eksistensi petunjukan kesenian dan budaya musik Burdah yang ada di
Desa Rempung kecamatan Pringgassela Kabupaten Lombok Timur.
Penelitian ini  memiliki kesamaan vyaitu sama-sama meneliti
bagaimana eksistensi dari suatu budaya, namun lebih jelasnya dalam
penelitian Heri Murcahyanto ini memaparkan tentang bagaimana
eksistensi musik Burdah di Desa Rempung saat ini, dimana masih
sering di gunakan terutama pada acara seperti maulid Nabi, Isra’
Mi’raj dan di anggap sebagai tradisi keagamaan masyarakat yang
sangat positif sehingga masih di pertahankan eksistensinya oleh
masyarakat Desa Rempung sampai saat ini walaupun banyaknya
hambatan yang datang. Selain persamaan, kedua penelitian ini juga
memiliki perbedaan yaitu perbedaan budaya yang di teliti, yakni
dalam penelitian ini peneliti membahas eksistensi dari kelompok
home industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela..’

F. Kerangka Teori
1. Teori Eksistensialisme Jean Paul Sartre

Dalam menganalisis hasil penelitian di lapangan, peneliti
telah menggunakan analisis hasil temuan di lapangan dengan teori
eksistensialisme yang di kemukakan oleh Jean Paul Sartre. Dalam
pandangan Jean Paul Sartre sebagaimana yang akan peneliti
paparkan di bawah ini sangatlah memiliki relevansi secara esensial
dengan judul yang peneliti angkat saat ini, oleh karena itu peneliti
telah menganalisis hasil di lapangan dengan teori eksistensialisme.

Eksistensi adalah hal, hasil tindakan, keadaan, kehidupan
semua yang ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ‘“adanya”
yang dimaksud adalah keberadaan sesuatu dalam kehidupan. Unsur
dari eksistensi tersebut meliputi lahir, berkembang dan mati.

Jadi secara umum, eksistensi berarti keberadaan. Sartre
merumuskan suatu dasar yang berlaku bagi kaum eksistensialis,
yaitu “eksistensi mendahului esensi”(existence precedes essence).

®Hary Murcahyanto dkk, “Eksistensi Pertunjukan Musik Burdah”, Jurnal Seni
dan Budaya, Vol.5, Nomor 1,2021, him 66.



Artinya, eksistensialisme lebih menekankan eksistensi (adanya)
manusia sebagai subjek berkesadaran.’® Eksistensialisme, secara
terminologi ialah aliran filsafat yang memandang segala gejala
dengan berpangkal kepada eksistensi atau tentang adanya sesuatu,
akan tetapi eksistensi di sini tidaklah cukup jika hanya di artikan
dengan ada, mengada, atau berada, karena ungkapan eksistensi ini
mempunyai arti yang lebih khusus, yaitu cara manusia berada di
dalam dunia, dimana cara berada manusia berbeda dengan cara
berada benda - benda.'* Pemikiran tentang eksistensialisme Sartre
di bedakan menjadi dua yaitu :

a. L’etre en soi (Being in itself)

Being in itsefl berarti ada dalam dirinya sendiri, yaitu
ada yang tidak berkesadaran, maksudnya disini semua benda
ada dalam dirinya sendiri, tetapi tidak mempunyai alasan
mengapa benda itu sendiri ada. Benda-benda tersebut juga tidak
memiliki hubungan dengan keberadaanya, hanya ada secara
kebetulan dan tidak memerlukan keterangan. Benda yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah kain tenun sesekan dan
yang dimaksud dengan keberadaan adalah adanya nilai-nilai
budaya dari home industri kain tenun sesekan yang ada di Desa
Pringgasela pada era modernisasi seperti sekarang. Serta
melihat bagaimana peran masyarakat dalam menjaga eksistensi
home industri dan mengembangkan nilai-nilai dari budaya kain
tenun Sesekan.

b. L’ etre pour soi (Being for Itself)

Being-for-itself ialah ada untuk dirinya sendiri, disebut
juga sebagai ada yang berkesadaran, yaitu manusia, hingga
selain manusia merupakan sesuatu yang tidak berkesadaran.
Manusia mampu menghadapi serta mengatasi realitas yang
bukan dirinya. Artinya manusia memiliki hubungan dengan
keberadaannya, dan memiliki tanggung jawab atas kenyataan

Diana Mella Yussafina, “Eksistensialisme Jean Paul Sartre dan Relevansinya
Dengan Moral Manusia”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Walinsongo Semarang,
Semarang, 2015), him. 76-86.

Y1pid. him 24.



bahwa dirinya ada, di mana hal ini tidak terdapat pada being-in-
itself. Dalam peneltian ini eksistensi home industri kain tenun
sesekan tidak lahir dari kesadaran penenun melainkan lahir dari
pembiasaan  atau turun  temurun. Sehingga  peneliti
menggunakan teori eksistensialisme dari Jean Paul Sartre untuk
menganalisis bagaimana  kesadaran penenun terhadap
pemahaman agama terkait etos kerja muslim, karena etos kerja
merupakan bentuk upaya dari menjaga dan melestarikan
eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti
menggunakan teori eksistensialisme ini karena peneliti telah
menganalisis bagaimana eksistensi dari home industri kain
tenun sesekan dan bagaimana kesadaran para penenun dalam
menguatkan etos kerja sebagai upaya menjaga home industri
agar tetap eksis sampai sekarang.

2. Teori Kesejahteraan Sosial dari Albert dan Hahnel

Selanjutnya untuk mengetahui damapak dari eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan dalam hal ini peneliti
memperkuat dengan teori kesejahteraan sosial oleh Albert dan
Hahnel. Dalam menganalisis hasil penelitian di lapangan, peneliti
telah menggunakan analisis hasil temuan dilapangan dengan teori
kesejahteraan sosial yang di kemukakan oleh Albert dan Hanhel.
Dalam pandangan Albert dan Hanhel sebagaimana yang akan
peneliti paparkan di bawah ini sangatlah memiliki korelasi secara
spesifik dengan judul yang peneliti angkat saat ini, oleh karena itu
peneliti akan menganalisis hasil dilapangan terkait dengan dampak
yang di timbulkan oleh home industri terhadap kesejahahteraan
masyarakat di Desa Pringgasela dengan teori kesejahteraan sosial.

Adapun pengertian kesejahteraan sosial secara harfiah yang
di maksud dengan kesejahteraan adalah keamanan serta
keselamatan hidup. Kesejahteraan juga sudah termasuk dalam
kemakmuran dimana setiap orang yang merupakan anggota
masyarakat ataupun individu dapat memenuhi kebutuhan hidup
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dengan mudah.’? Teori kesejahteraan secara umum dapat

diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut :

a. Classical utilitarian yang menekankan bahwa kesenangan atau
kepuasan seseorang dapat di ukur dan bertambah. Tingkat
kesejahteraan seseorang dapat di ukur dari kesenangan dan
kepuasan yang bisa di gapai dalam meraih sesuatu untuk
mencapai tingkat kesejahteraan yang di inginkan. Sehingga
melalui teori dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis
kesejahteraan masyarakat Desa Pringgasela melalui tingkat
kepuasan terhadap target pemasaran kain tenun sessekan dalam
suatu home industri.

b. Neo classical welfare menjelaskan bahwa fungsi kesejahteraan
artinya fungsi dari seluruh kepuasan individu, dimana apabila
semua individu merasa puas maka disitulah bisa di katakan
kesejahteraan itu ada. Dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis bagaimana kepuasan semua individu Yyang
menjadi bagian dari kelompok home industri kain tenun
sesekan terhadap pencapaian home industri itu sendiri.

c. New contractarian approach yakni menjelaskan bahwa settiap
individu yang rasional akan setuju dengan adanya kebebasan
maksimal dalam hidupnya.”® Dalam hal ini kesejahteraan
diartikan dari setiap kebebasan yang di rasakan oleh setiap
individu, bebas yang berarti individu dapat melakukan tindakan
yang maksimal dalam mewujudkan tujuan yang ingin di capai.
Kemudian dalam penelitian ini dapat di analisis bagaimana
upaya mkasimal dari para penenun dalam mewujudkan
kesejahteraan melalui home industri kain tenun sesekan itu
sendiri.

Berrdasarkan hasil analisa diatas dapat di simpulkan bahwa
peneliti menggunakan teori kesejahteraan sosial ini karena peneliti

2 Nurul Husna, “Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial”, Jurnal Al-
Bayan, Vol. 20, Nomor 29, Januari- Juni 2014, him. 46.

 Onny Medaline, “Kajian Teori Kesejahteraan Sosial Dalam Pelaksanaan
Wakaf Atas Tanah”, Jurnal llmu Sosial, Vol 10, Nomor 2, Desember 2017, him. 144.
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telah menganalisis bagaimana tingkat kepuasan masyarakat
terhadap adanya home industri kain tenun sesekan ini karena
tingkat kepuasan masyarakat inilah yang bisa di ukur dalam
menentukan kesejahteraan dari masyarakat di Desa Pinggasela.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan strategi inquiry dimana pencarian makna,
simbol, konsep deskripsi suatu fenomena adalah yang ditekankan
dalam penelitian yang bersifat alami dan holistik. penelitian ini
termasuk penelitian menggunakan pendekatan studi kasus. Jenis
penelitian studi kasus ini dapat mengungkapkan suatu gambaran
secara detail dan mendalam terhadap suatu objek dan situasi
khusus dengan menggunakan berbagai metode dan teknik, serta
banyak sumber informasi untuk memahami secara -efektif
bagaimana orang, kejadian, latar alami itu berfungsi sesuai
konteksnya.'* Jadi dalam penelitian ini lebih memfokuskan dalam
mengamati bagaimana tindakan, prilaku dan intraksi sosial
masyarakat khususnya dalam menjaga eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan yang ada di Desa Pringgasela.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif dengan hadirnya peneliti di
lokasi penelitian sangatlah  memiliki peran penting sebagai
instrument kunci sekaligus berperan sebagai pengumpul data agar
memproleh keabsahan data.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian perlu di gambarkan
secara jelas di dalam laporan penelitian. Perlu juga di jelaskan
apakah kehadiran peneliti sebagai partisipan penuh, pengamat
partisipan, atau pengamat penuh. Oleh Kkarena itu untuk
memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti membutuhkan
alat intrumen, antara lain, sebagai berikut:™
a. Melaksanakan observasi ketempat penelitian

Yyusuf Muri. “Metode Penelitian:Kuantitatif, kualitatif dan Penelitian
gabungan’’ (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 329.
' Ibid, him. 369.

12



b. Melakukan wawancara tatap muka dengan pihak yang
bersangkutan.
c. Melakukan pencatatan (dokumentasi) mengenai segala data
yang dibutuhkan.
Demikian juga, perlu dijelaskan apakah subjek atau informan
mengetahui kehadiran peneliti dalam statusnya sebagai peneliti.
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek dapat dibagi menjadi dua yaitu
sebagai berikut;

1)

2)

Purposive  Sampling: adalah penentuan sumber
informasi secara purposive dilandasi dengan tujuan atau
pertimbangan tertentu telebih dahulu. Oleh karena itu,
pengambilan sumber informasi yang dilakukan oleh
peneliti didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan
sebelumnya. seperti, peneliti ingin mengetahui tentang
karakteristik tokoh pemilik home industri yang potensial
dan kreatif. Untuk itu peneliti mengambil beberapa
orang tokoh yang memang kreatif dan potensial.
Snowball Sampling: dalam konteks ini snowball
sampling diartikan sebagai memilih sumber informasi
mulai dari sedikit kemudian semakin lama akan besar
pula jumlah sumber informasinya, sampai benar — benar
diketahui sesuatu yang peneliti ingin ketahui dalam
konteksnya. Oleh karena itu dalam tahap ini peneliti
cukup mengambil lima orang informan saja kemudian
dari para informan pertama ini, peneliti akan bertanya
lagi mengenai orang lain yang mengetahui dan
memahami kasus sehubungan dengan informasi yang
dijadikan fokus penelitian dalam situasi sosial
didaerah/tempat penelitian.

Adapun subjek yang peneliti gunakan ialah keduanya

karena keduanya merupakan tekhnik yang ketentuannya
memiliki korelasi dengan judul yang peneliti angkat. Karena
informan sangat penting bagi penelitian untuk terus menggali
informasi terkait hal — hal tersebut dan sampai pada akhirnya
akurat dan absah.
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3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Desa Pringgasela Kecamatan
Pringgasela peneliti mengambil lokasi tersebut karena kemajuan
pembuatan kain sesekan menjadi ciri khas desa tersebut dan perlu
meneliti upaya menjaga eksistensi agar tetap eksis dan dikenal
hingga saat ini dan bisa mewujudkan kesejahterakan masyarakat di
Desa Pringgasela.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
observasi atau pengamatan, oleh karena itu untuk
mendapatkan hasil data yang sah, peneliti akan mencari
informasi langsung kepada para penenun di Desa Pringgasela
dan kepada pemilik kelompok home industri kain tenun
sesekan yang ada di Desa Pringgasela yaitu Kelompok Nina
Penenun. Kemudian peneliti juga kan langsung terjun ke
masyarakat lokal dan kepala Desa yang ada di Desa
Pringgasela agar lebih mengetahui kondisi kesejahteraan sosial
di Desa Pringgasela.

b. Data Skunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek peneliti, data ini diperoleh melalui jurnal, skripsi,
dan profil Desa Pringgasela yang di dalamnya terdapat jumlah
penduduk lokal di Desa Pringgasela, jumlah masyarakat yang
memiliki profesi sebagai penenun dan perkembangan ekonomi
masyarakatnya, khususnya yang di sebabkan oleh eksistensi
kain tenun sesekan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.'® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

308.

1% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), him.
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a. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di
lakukan melalui suatu pengamatan, dengan di sertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.’
Observasi juga ada berbagai macam:

Pertama ada observasi partisipatif, dalam observasi ini,
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
di amati atau yang di gunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang di kerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang di
peroleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap prilaku yang nampak. Observasi ini
dapat di golongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif,
partisipasi moderat, observasi yang terus terang dan tersamar,
dan observasi yang lengkap.

1) Partisipasi pasif, jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang di amati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.

2) Partisipasi moderat, dalam observasi ini terdapat
keseimbanggan antara peneliti menjadi orang dalam dengan
orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut
observasi partisipasif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak
semuanya.

3) Partisipasi aktif, dalam observasi ini peneliti ikut
melakukan apa yang di lakukan oleh narasumber, tetapi
belum sepenuhnya lengkap, artinya peneliti mengikuti
kegiatan narasumber tetapi tidak semuanya.

4) Partisipasi lengkap, dalam melakukan pengumpulan data,
peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang di
lakukan sumber data.'®

Y Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him.104.

183ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2015), him. 227-228.
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Kedua adalah observasi terus terang atau tersamar,
dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti
sedang melakukan penelitian agar yang diteliti mengetahui sejak
awal tentang aktivitas peneliti.Namun ada saatnya peneliti
melakukan observasi secara tersamar agar peneliti bisa
mendapatkan data yang kemungkinan di rahasiakan.

Ketiga yaitu observasi tak berstruktur yaitu observasi
yang tidak di persiapkan secara sistematis tentang apa yang
akan di observasi. Hal ini di lakukan karena peneliti tidak tahu
secara pasti tentang apa yang akan di teliti atau di amati. Dalam
melakukan keagiatan pengamatan peneliti tidak menggunakan
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan.

Jenis penelitian ini menggunakan observasi partisipasi
pasif dimana observasi partisipasi pasif ini peneliti datang
langsung di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut, peneliti terjun langsung ke
Desa Pringgasela tetapi hanya mengamati kegiatan yang ada di
home industri, hal ini dilakukan untuk mengetahui situasi dan
proses langsung pembuatan kain tenun sesekan di home industri
yang ada di Desa Pringgasela. Kemudian untuk mengetahui
bagaimana eksistensi kain tenun dalam mewujudkan
kesejahteraan di Desa Pringgasela.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya
pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban
di berikan oleh yang diwawancara.'® Teknik wawancara ada tiga
macam yaitu :

pertama yaitu ternik wawancara terstruktur, wawancara
yang di gunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
di peroleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,

19 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 157.
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pengumpul data telah menyiapkan instrumen peneliti berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah di siapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
informan di beri petanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini  pula,
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa wawancara
sebagai pengumpul data. Dalam melakukan wawancara, selain
harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara,
maka peneliti juga dapat menggunakan alat bantu seperti
perekam suara, gambar, brosur dan material lain yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

Kedua yaitu wawancara semi terstruktur yaitu jenis
wawancara yang sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di
bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara di
minta pendapat dan ide-idenya, sehingga dalam melakukan
wawancara akan timbul keakraban antara peneliti dengan
responden yang pada akhirnya akan mempermudah penelititi
dalam mengumpulkan data. Peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang di kemukakan oleh informan.

Ketiga yaitu wawancara tidak terstruktur, ialah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pertanyaan- pertanyaan
mengenai pandangan hidup, sikap, keyakinan objek atau tentang
keterangan yang lainnya dapat di ajukan secara bebas kepada
subjek. Wawancara ini lebih bersifat luwes dan biasanya
direncanakan sesuai dengan subjek dan suasana pada saat
wawancara di lakukan.?

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang telah

digunakan adalah semi  terstruktur karena dengan

2 Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi),
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009). HIm 180-181.
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menggunakan wawancara semi terstruktur peneliti dapat
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan secara
mendalam di mana pihak yang di ajak wawancara dapat di
minta pendapat dan ide-idenya. Kemudian dengan
menggunnakan wawancara semi terstruktur peneliti dapat
menjalin hubungan yang akrab dengan informan sehingga bisa
lebih memudahkan peneliti dalam membahas topik wawancara
untuk memproleh data yang sah. Adapun daftar para informan
yang telah diwawancarai dalam penelitian ini adalah :

Pertama peneliti mewawancarai penenun Yyang
bernama lbu Ihan, peneliti memilih lbu Ihan karena beliau
merupakan senior dan seseorang yang sudah lama bergabung
dengan kelompok home industri. Kemudian peneliti juga
memilih seorang penenun sebagai informan karena dengan
menjadikan penenun informan ini dapat menjawab dan
meyelesaikan permasalahan tentang bagaimana eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela.

Kedua peneliti mewawancarai juga Bapak Lalu
Muhammad Sibyan selaku pemilik kelompok home industri
Young art shop. Alasan peneliti memilih Bapak Lalu
Muhammad Sibyan sebagai informan karena kelompok home
industri beliau merupakan tempat bergabungnya Ibu Ihan yaitu
penenun yang menjadi informan pertama peneliti dan Ibu lhan
juga yang merekomendasikan langsung untuk mewawancarai
bapak Lalu Muhammad Sibyan, sehingga pendapat dan
pernyataan Ibu lhan dapat di perkuat oleh pernyataan Bapak
Lalu Muhammad Sibyan. Oleh karena itu pernyataan Bapak
Lalu Muhammad Sibyan juga bisa menjawab permasalahan
terkait bagaimana eksistensi kelompok home industri kain
tenun sesekan di Desa Pringgasela.

Ketiga peneliti mewawancarai ketua karang taruna
yaitu Mizanul Kubro Madani, alasan peneliti menjadikan
sodara Mizanul Kubro Madani Sebagai informan karena
sodara Mizanul Kubro Madani lebih mengetahui tentang
bagaimana masyarakat Desa Pringgasela terutama kelompok —
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kelompok home industri kain tenun sesekan yang ada di Desa
Pringggasela karena karang taruna juga beperan penting dalam
proses pemajuan Desa, salah satunya yaitu membantu
membantu melestarikan eksistensi dari kelompok home
industri kain tenun sesekan khas Desa Pringgasela. Oleh
karena dengan menjadikan ketua karang taruna sebagai
informan maka bisa menjawab permasalahan terkait upaya
menjaga eksistensi dari kelompok home industri kai tenun
sesekan di Desa Pringgasela.

Keempat peneliti telah mewawancarai Sri Hartini
selaku ketua Kelompok Nina Penenun, alasan peneliti
menjadikan lbu Sri Hartini sebagai informan adalah karna
Kelompok Nina Penenun dikenal sebagai kelompok yang
memiliki berbagai macam strategi dalam mejaga dan membuat
berkembang kelompok home industri kain tenun sesekan di
Desa Pringgasela. Sehingga pernyataan — pernyataan lbu Sri
Hartini dapat menjawab pertanyaan terkait upaya yang di
lakukan kelompok dalam mejaga eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela.

Kelima  peneliti  mewawancarai  kepala Desa
Pringgasela yaitu Bapak Mul’an, alasan peneliti memilih
Bapak Mul’an sebagai informan karena beliau selaku kepala
Desa dapat menjawab terkait dengan bagaimana dampak yang
di timbulkan oleh kelompok home industri terkait dengan
kesejahteraan masyarakat di Desa Pringgasela, melalui data —
data terkait pertumbuhan ekonomi di Desa Pringgasela, yang
bisa di lihat melalui daya beli masyarakat yang ada di Desa
Pringgasela.

Keenam peneliti mewawancarai Bapak Maliki selaku
pemilik Galeri Tenun di Desa Pringgasela, untuk memperkuat
pernyataan Bapak Mul’an selaku kepala Desa, beliau
menyuruh untuk mewawancarai Bapak Maliki agar lebih bisa
mengetahui sendiri dampak yang dirasakan oleh para penenun
terkait kesejahteraan masyarakat di Desa Pringgasela. Oleh
karena itu Bapak Maliki sendiri menjelaskan bahwa
kesejahteraan masyarakat di Desa Pringgasela selain di lihat
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dari faktor ekonomi bisa juga di lihat dari tingkat kepuasan
para penenun dan masyarakatnya. Sehingga pernyataan Bapak
Maliki sangat relevan dengan dampak yang ditimbulkan home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela dan dapat
memperkuat juga pernyataan dari Bapak Mul’an selaku
Kepala Desa.

c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mendapatkan data yang
bersifat langsung dilapangan dengan mengumpulkan bukti-
bukti atau data berupa gambar, buku maupun foto yang
berkaitan dengan sesuatu yang akan di teliti.?*

Dalam hal ini peneliti telah mengumpulkan
dokumentasi terkait kegiatan home industri kain tenun
sesekan, proses wawancara di home industri dan observasi
terkait dengan eksistensi kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat
kritis dalam melakukan penelitian yang bersifat ilmiah, karena dari
analisis data itulah akan di dapatkan arti dari makna dalam
memecahkan masalah-masalah yang akan di teliti. Data yang
terkumpul selama melakukan penelitian, akan di klasifikasi, di
analisis dan di interpretasikan secara mendetail untuk memproleh

kesimpulan yang lebih obyektif dari suatu penelitian.

a. Reduksi data

Reduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, dari data mentah dan memfokuskan pada hal-hal
penting, mencari pola dan temanya. Dengan demikian data
yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila di perlukan.?
Mereduksi data dalam konteks yang di maksud adalah
data yang telah di dapat dari lapangan dan di tulis secara rapi,

2! sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial, ( Surabaya :
Usaha Nasional, 2002). him. 42-43.
#|bid. him. 247.
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terperinci dan sistematis dalam setiap pengumpulan data. Data
yang telah di tulis akan direduksi kembali dengan di pilih hal-
hal pokok yang sesuai dan fokus penelitian yaitu eksistensi
home industri kain tenun sesekan, proses ini berlangsung
selama penelitian ini di lakukan dari awal sampai akhir
penelitian.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi
informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat
dilakukan. Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya
mendisplay data secara sistematik agar lebih mudah di pahami,
sehingga menghasilkan kesimpulan.?®

Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif atau
berbentuk catatan lapangan.Melalui penyajian data tersebut
maka data-data tersebut dapat di kelompokkan sesuai kategori
yang di tetapkan sesuai dengan tema yang terkait yaitu
Eksistensi Home Industri Kain Tenun Sesekan Khas Desa
Pringgasela Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat
Lokal di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten
Lombok Timur.

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan mencari arti, makna, penjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah di analisis dengan
mencari  hal-hal  penting, kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung.*

Jika sudah melakukan reduksi data dan penyajian data,
langkah terakhir dari analisis data yaitu menyimpulkan hasil
dari data-data yang di peroleh peneliti di Desa Pringgasela
terutama di home industri kain tenun sesekan, tahap ini
bertujuan untuk mencari makna data yang di kumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk

2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ,(Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2008), him.188.

% Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him.192.
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di tarik, kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang
ada.
7. Pengecekan Keabsahan Data

Kebsahan data dalam sebuah penelitian memiliki tujuan
untuk membuktikan bahwa apakah data yang diperoleh dari
lapangan sungguh valid atau bahkan tidak, oleh karena itu
menggabungkan antara landasan teori dengan landasan hasil pada
saat penelitian dilapangan.

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan sah
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

Adapun tujuan dari uji keabsahan data adalah untuk
memperoleh data yang valid dan sesuai dengan realitas lapangan,
dalam rangka mencari akar sumber datanya serta apakah data yang
diberikan berkorelasi dengan dunia nyata atau yang ada di
lapangan. Berdasarkan penjelasan diatas, demi mendapatkan
sebuah data yang benar — benar absah peneliti menggunakan
beberapa teknik keabsahan data, namun sebelumnya teknik
pengecekan keabsahan data ada beberapa di antaranya :

Memperpanjang pengamatan
Meningkatkan ketekunan
Melakukan triangulasi sesuai aturan
Melakukan cek dengan anggota lain dalam kelompok
Meganalisis kasus negative
Meggunakan reffrence yang tepat
Dari beberapa tekhnik di atas peneliti telah memutuskan
untuk menggunakan teknik pengecekan keabsahan data seperti
berikut ini :
1) Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat, intensif, dan berkesinambungan. Dengan
cara ini maka dapat dipastikan bahwa data dan urutan peristiwa
akan bisa direkam secara mutlak dan sistematis.
Oleh karena itu dengan meningkatkan ketekunan, maka
peneliti dapat menggambarkan atau mendeskripsikan data yang

000 oW
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kredibel sebagaimana tentang hal — hal yang telah peneliti
amati.
2) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah sesuatu yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui
beberapa sumber. Dalam menggunakan triangulasi sumber
peneliti akan mengecek data yang telah di peroleh melalui
beberapa sumber seperti membandingkan hasil wawancara dari
kepala desa dan ketua karang taruna di Desa Pringgasela.
3) Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah triangulasi yang dapat di tempuh
dengan mendapatkan data yang sejenis dengan metode yang
berbeda.”
triangulasi metode yaitu menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
metode yang berbeda, peneliti akan mengecek kembali data yang
telah di dapatkan melalui metode yang berbeda kepada sumber
yang sama. Membandingkan hasil data yang di dapatkan melalui
dari teknik observasi, teknik wawancara dan dokumentasi yang di
dapatkan dari lapangan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil
penelitian ini, maka sistimatika pembahasan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB I. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan terkait
proses penelitian yang akan peneliti tuangkan dalam proposal.
Proposal pada bagian ini dijelaskan rincian dari awal proses penelitian
yang akan di lakukan.

BAB I1. Pada bab Il ini peneliti akan memaparkan penyajian
data hasil penelitianyang ditemukan di lapangan. Dalam memaparkan
data, peneliti akan menyajikan data yang valid dan apa adanya
sehingga tidak mencampuri fakta yang ada di lapangan.

2Dr. Farida Nugrahani, M.Hum, Metode Penelitian Kualitatif, ( Surakarta :
Univet Bantara, 2011), him. 115-117
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BAB Il1. Pada bab Il ini peneliti akan menganalisis kerangka
teori dengan data yang di temukan di lapangan. Peneliti akan
memaparkan hasil penelitian

BAB 1V. Dalam bab IV ini merupakan bab penutup yang
berisi kesimpulan yang berasal dari data-data yang sudah dirumuskan
pada bab | sebagian rumusan masalah. Bukan hanya kesimpulan,
namun pada bagian ini peneliti juga akan menulis saran-saran kepada
stekholder yang terkait yang peneliti anggap penting untuk dilakukan
dikemudian hari.
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BAB Il
PAPARAN DAN TEMUAN DATA

Dalam Bab paparan dan temuan data peneliti akan menyajikan
gambaran terkait subjek penelitian. Oleh karena itu eksistensi kelompok
home industri kain tenun sesekan  di Desa Pringgasela dalam
mensejahterakan masyarakat lokal di Desa Pringgasela Kecamatan
Pringgasela Kabupaten Lombok Timur segala jenis temuan data seperti,
sejarah Desa Pringgasela, potensi Desa Pringgasela, gambaran umum
lokasi penelitian, profil Desa hingga eksistensi kelompok home industri
kain tenun sesekan, upaya masyarakat dalam menjaga eksistensi home
industri kain tenun sesekan dan dampak dari eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan tesebut.

Adapun tujuannya adalah agar pembahasan dalam bab ini tersusun
lebih sistematis sehingga dapat diketahui fakta dan realita yang terjadi
pada masyarakat di Desa Pringgasela terkait dengan bagaimana eksistensi
kelompok home industri, upaya dalam mempertahankan dan dampak bagi
masyarakat lokalnya.

Sesuai dengan data dan temuan yang peneliti temukan di lokasi
peneliitian yang berlokasi di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela
Kabupaten Lombok Timur, peneliti dapat menyimpulkan paparan dan
temuan data sebagai berikut:

A. Gambaran Umum Wilayah Desa Pringgasela
1. Sejarah singkat Desa Pringgasela dan Lahirnya Kain Tenun Sesekan
Pringgasela
Pringgasela berasal dari kata “PRINGGA” dan “SELA”
dimana “PRINGGA” yang berarti Prajurit dan SELA yang artinya
Batu, sehingga PRINGGASELA memiliki arti yaitu PRAJURIT
BATU.
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Gambar 2.1
Peta Desa Pringgasela®

Tenun tradisional gedogan Lombok keberadaannya sudah
cukup lama. Di desa pringgasela saja telah ada seiring dengan
lahirnya Desa Pringgasela. Di sana terdapat sebuah tempat yang
disebut huma atau bebalik yang di buat di atas tumpukan batu.
Oleh karna itu penduduk sekitar menamakan Bebalik Batu Prigi
yang akhirnya menjadi sebuah dusun yang di sebut dusun Prigi.
Dusun Prigi adalah bagian dari wilayah kekuasaaan kerajaan
Selaparang. Dusun Prigi berbatasan dengan Kali Belimbing yang
biasanya digunakan sebagai tempat pertahanan dari serangan
musuh. Sebagaian besar penduduk Dusun Prigi berasal dari
keturunan Selaparang sehingga Dusun Prigi diberi nama
Pringgasela. Jadi pringgasela juga bisa di artikan sebagai generasi
Selaparang.

Sebelum lahirnya nama Desa Pringgasela, ada seorang
tokoh agama yang bernama Lebai Nursini yang datang dari
Sulawesi setelah singgah di Pulau Sumbawa untuk meyebarkan
agama Islam, sehingga penduduk Pringgasela menganggapnya
sebagai seorang wali, karna ketakwaan dan ketekunannya
mengajarkan agama Islam. Ketika beliau mengajarkan agama
Islam kepada penduduk, iapun megajar cara bertani dan menenun.

% Dokumentasi Profil Desa Pringgasela Tahun 2021
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Dengan memanfaatkan bunga-bunga kapas yang tumbuh liar di
sepanjang huma-huma. Kapas itu di kumpulkan dan dijemur lalu
dipintal dengan menggunakan alat sederhana yang sekarang di
sebut ganti, petuk, saka dan kanjian. Selanjutnya bunga kapas yang
telah menjadi benang diberi zat pewarna yang terbuat dari tumbuh-
tumbuhan, akar dan kulit kayu yang selanjutnya di sesek dengan
meggunakan balok — balok kayu sederhana yang di rakit
sedemikian rupa menjadi alat tenun sederhana yang di sebut alat
tenun gedogan.
Gambar 2.2
Dokumentasi model alat tenun tanpa mesin di Desa
Pringgasela®’

|

Pada masa sekarang kain tenun yang di buat oleh Lebai
Nursini masih tersimpan sebagai pusaka leluhur Desa Pringgasela
yang disebut Reragian. Selain itu terdapat pejor pertama dan tertua
di Indonesia yang berumur sekitar 288 tahun dan terbuat dari
rajutan potongan kain tenun yang di sebut Tunggul. Kata Tunggul
berasal dari kata Tunggal atau Esa yang dihubungkan dengan nilai
norma agama bahwa Tuhan yang maha Esa itu hanya satu, yaitu
Allah swt. Tunggul yang panjangnya sekitar 35 meter pernah
didirikan pada tahun 1974 dalam upacara perkawinan yang disebut
acara “Boteng Tunggul Gawe Desa”. Oleh masyarakat Pringgasela
kedua benda pusaka ini dianggap mempunyai kekuatan magis dan
dipercaya dapat meyembuhkan berbagai macam penyakit.
Sehingga sampai saat ini masih tersimpan rapi sebagai Pasek Desa
dan induk dari semua kain yang di buat pengrajin.?®

%" Dokumentasi Profil Desa Pringgasela Tahun 2021

?® Mul’an,”Profil Desa”, dalam https:/pringgaselamandiri.id, diakses pada
tanggal 15 Desember 2021, pukul 16.00.
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2. Demografi Desa Pringgasela
a. Batas Wilayah Desa
Letak geografi Desa Pringgasela, terletak diantara :
Sebelah Utara  : Desa Pengadangan / Pengadangan Barat
Sebelah Selatan : Desa Pringgasela Selatan
Sebelah Barat : Desa Aikdewa
Sebelah Timur : Pringgasela Timur

b. Luas Wilayah Desa :533 Ha
1) Pemukiman 1122 Ha
2) Pertanian Sawah 198 Ha
3) Ladang / tegalan : 161 Ha
4) Perkebunan : 27,6 Ha
5) Kuburan L/ INRD
6) Perkantoran : 0,5 Ha
7) Sekolah : 7,5 Ha
8) Jalan : 8.0 Ha
9) Lapangan Sepak Bola : 1,1 Ha

10) Pasar 10,4 Ha®

Berdasarkan pemaparan diatas terkait luas wilayah di Desa
Pringgasela terutama luas lahan dan perkebunan sehingga sangat
memiliki korelasi dengan proses pembuatan kain tenun sesekan
karna seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kain tenun
sesekan memiliki dua jenis yang pertama yang dibuat dengan
pewarna alami dah yang kedua yang dibuat melalui pewarna
buatan atau sintetis. Untuk pewarna alami di hasilkan dari ladang
dan perkebunan yang ada di Desa Pringgasela. Untuk itu
perkebunan dan lahan di Desa Pringgasela lebih sering ditanami
dengan tanaman — tanama yang menghasilkan warna alami untuk
kain tenun, karena kain tenun sesekan dengan pewarna alami
lebih mahal harganya dibandingkan kain tenun pewarna buatan
atau sintetis. Dengan adanya ladang dan perkebunan di Desa
Pringgasela sangat membantu para peeun dalam menjalankan
kegiatan usaha menenunnya.

c. Orbitasi Desa

2 |bid., 15 Desember jam 17:00
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1) Jarak ke Ibukota Kecamatan terdekat : 0 km
2) Lama jarak tempuh ke ibukota Kecamatan  : 0 Menit
3) Jarak dari Ibukota Kabupaten : 10 KM
4) Lama jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten  : 20 Menit
d. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

1) Jumlah penduduk : 8968 Orang
2) Kepala Keluarga :2.692 KK
3) Laki— laki :4.360 Orang
4) Perempuan :4.608 Orang®

Berdasarkan data yang telah didapatkan dilapangan jumlah
penduduk di Desa Pringgasela mencapai angka 8.968 dengan
jumlah penduduk perempuan sebanyak 4.608 kemudian yang
menenun mayoritas dilakukan oleh para perempuan saja, dengan
jumlah perempuan yang menenun sebanyak 2.139. Akan tetapi
selain perempuan yang menjadi penenun para laki — laki juga
berperan dalam hal ini tetapi tidak sebagai penenun melainkan
sebagai penegelola home industri dari kain tenun itu sendiri.
Sehingga dikatakan mayoritas penduduk Desa Pringgasela
sebagai penenun karena masyarakatnya yang banyak sekali
berkecimpung di industri tenun ini dan memiliki bidang yang
ditekuni masing - masing, sehingga dalam hal ini tenun sangat
berperan penting bagi masyarakat desa Pringgasela.

3. Keadaan Sosial

a. Pendidikan
1) SD/ Ml 1629 Orang
2) SLTP/MTS : 707 Orang
3) SLTA/MA : 1039 Orang
4) SlI/Diploma : 15 Orang
5) S.2 : - Orang
6) Putus Sekolah - Orang
7) Buta Huruf D - Orang

Mengikuti data pendidikan masyarakat di Desa
Pringgasela dan menurut pernyataan Bapak Mul’an aelaku
Kepala Desa di Pringgasela, bahwa para penenun lebih banyak

*% |bid., 15 Desember 2021 jam 18.00.
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yang berasal dari tamatan SMA untuk yang tamatan S1 mereka
biasanya memilih bekerja sebagai bagian pengelolaan di
kelompok home industri, tidak menjadi penenun langsung,
pengelolaan yang dimaksud adalah peegelolaan dari segi
pendistribusian kain tenun sesekan, pegelolaan dana di home
industri dan lain sebangainya.

b. Lembaga pendidikan

1) Gedung TK/PAUD : 3 Buah
2) SD/MI . 4 Buah
3) SLTP/MTS : 3 Buah
4) SLTA/MA : 3 Buah
5) TPA/TPQ : 18 Buah
Tabel 2.1
Data pekerjaan penduduk di Desa Pringgasela
No Pekerjaan pjzgrjlgzk Jenis kelamin
1 Pertanian 850 Laki — laki
2 Perdagangan 197 Perempuan dan
laki — laki
3 Penenun (industri) 2469 Perempuan dan
laki — laki
4 Angkutan Laki — laki
31
5 Lainnya 108 Perempuan dan
laki — laki

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa
masyarakat Desa Pringgasela yang bekerja di bidang Home
Industri tenun sebanyak 2.469, dimana 2.139 diantaranya berjenis
kelamin perempuan dan bekerja sebagai penenun dan 330 lainnya
ialah laki — laki yang bergelut di home industri tenun juga namun
tidak sebagai penenun melainkan sebagai pemilik home industri,
pencelupan warna dan lain — lain.

c. Iklim dan curah hujan
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Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten

Lombok Timur beriklim Tropis yang dipengaruhi oleh tekanan

udara pada Garis Katulistiwa dan angin dari arah utara dan

selatan, rata-rata curah Hujan pada tahun 2018 sekitar 1.700 mm

dengan 6 bulan basah. Selama dua tahun terakhir ini curah hujan

cukup fluktuatif, curah hujan tertinggi umumnya terjadi pada
bulan Oktober Nopember dan Desember, Jumlah hari —hari hujan
pada bulan - bulan musim hujan tersebut juga berbeda-beda. Dari
hal tersebut Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten

Lombok Timur seperti halnya desa — desa lainnya memiliki dua

Musim yaitu : Musim Hujan mulai dari bulan Oktober sampai

dengan April sedangkan Musim Kemarau mulai dari Bulan April

sampai dengan bulan Oktober.
B. Eksistensi Kelompok Home Industri Kain Tenun Sesekan di Desa
Pringgasela

Kelompok home industri kain tenun sesekan adalah suatu
kelompok yang melakukan kegiatan dan usaha menenun yang sudah di
lakukan secara turun — temurun dan di lestarikan agar tetap eksis di
tengah — tengah perkembangan zaman yang lebih modern pada saat ini.

Dalam konteks eksistensi kelompok home industri kain tenun
sesekan ini perlu kita ketahui bagaimana keberadaan home industri kain
tenun sesekan di tengah masyarakat, bagaimana upaya masyarakat agar
keberadaan kelompok home industri ini tetap eksis hingga saat ini,
kemudian bagaimana pula dampak yang di timbulkan dari adanya
kelompok home industri kain tenun sesekan ini.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 Februari 2022
peneliti mengunjungi Desa Pringgasela tepatnya di lokasi home industri
Bapak Lalu Muhammad Sibyan yaitu home industri kain tenun sesekan
Young art shop. Peneliti mengamati bagaimana proses menenun
dimana peneliti melihat alat yang digunakan oleh para penenun yaitu
masih menggunakan alat tradisional yang terbuat dari kayu dan alat
tersebut merupakan alat yang turun temurun dari generasi ke generasi.
Kemudian bahan yang digunakan untuk menenun ada dua jenis bahan
yaitu bahan pewarna alami dari tumbuh — tumbuhan dan pewarna
buatan atau sintetis. Untuk lebih jelasnya peneliti mewawancarai
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langsung pemilik home industri Young art shop ini yaitu Bapak Lalu
Muhammad Sibyan.

Adapun berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan salah satu pemilik home industri Young art shop sekaligus
distributor kain tenun sesekan yaitu bapak Lalu Muhammad Sibyan
beliau mengatakan tentang bagaimana eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela sebagai berikut :

“Awalnya kain tenun sesekan ini dibawa ajarkann oleh tokoh
agama yang benama lebai nursini beliau yang mengajarkan kami
menenun sehingga masih dilakukan sampai sekarang. Saya
sendiri sudah berpengaralam dalam proses pencelupan benang
yang akan di pakai menenun agar memiliki warna, saya sudah
melakukan aktivitas pencelupan benang ini sejak tahun 1965.
Pada mulanya saya hanya melakukan pencelupan benang yang
akan dipakai menenun, tetapi setelah saya menikah istri saya
Dewi yang menenun benang — benang yang telah saya warnai
melalui proses pencelupan. Oleh karena itu sekitar tahun 2000an
saya berinisiatif untuk mendirikan kelompok home industri agar
membantu para penenun lain untuk lebih cepat dalam
memperjualkan produknya, tentu produk mereka saya bayar
terlebih dahulu ketika saya ambil dan pajang ditoko saya dan saya
jual ke berbagai pihak, dengan begitu saya selaku distributor
dalam aktvitas ini selain membantu penenun lain agar lebih
mudah mendapatkan hasil dari produknya saya juga bisa
mengumpulkan para penenun untuk bergabung mejadi anggota di
kelompok home industri saya. Dan alhamdulillahnya kelompok
home industri kain tenun sesekan masih tetap eksis dan
berkembang sampai saat ini, dan seperti yang kita lihat art shop
saya masih berdiri dan para pengrajin masih tetap melakukan
aktivitas menenun, ini di karenakan home industri kain tenun
sesekan merupakan suatu budaya yang harus di laksanakan secara
turun — temurun dan harus di lestarikan kemudian para pelanggan
juga tetap ada untuk membeli kain tenun sesek dari Desa
Pringgasela walaupun ada hambatan tertentu seperti pelanggan
yang tidak terlalu banyak seperti sebelum adanya corona, karena
kebanyakan pelanggan yang membeli kain tenun adalah
wisatawan asing yang datang dari luar negri, dan semenjak

adanya corona wisatawan yang datang tidak sebanyak dulu”.*

%! LLalu Muhammad Sibyan, Wawancara, Pringgasela 24 Februari 2022.
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Gambar 2.3
Wawancara dengan bapak Lalu Muhammad sibyan®

Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Lalu Muhammad
Sibyan, peneliti juga mewawancarai langsung Bapak kepala Desa di
Pringgasela yaitu Bapak Mul’an, beliau memberi pernyataan sebagai
berikut ini :

“Di Desa Pringgasela Home industri kain tenun sesekan sangat
berpengaruh besar tehadap kemajuan Desa, karena selain
membuka lapangan pekerjaan, home industri ini juga
menciptakan identitas terhadap Desa Pringgasela itu sendiri,
sehingga manfaat bagi Desa Pringgasela bisa lebih di kenal oleh
masyarakat luar sebagai Desa yang kaya akan budaya yang salah
satunya budaya kain tenun sesekan ini sehingga kain tenun
sesekan ini dapat mejadi identitas dari Desa kami, oleh karena itu
sampal saat ini eksistensi kelompok home industri di Desa
pringgasela tetap dijaga dan dikembangkan secara terus -
menerus sampai saat ini.”

%2 Dokumentasi 24 Februari 2022
**Mul’an, Wawancara, Pringgasela 26 Februari 2022.
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Gambar 2.9
Wawancara bersama Bapak Mul’an selaku kepala Desa™

C.Upaya kelompok dan masyarakat dalam menjaga eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan

Berbicara tentang budaya tidak bisa terlepas dari kata punah,
sama halnya dengan kelompok home industri kain tenun sesekan
apabila tidak di jaga dan di lestarikan keberadaanya maka bisa saja
punah terlebih lagi di zaman yang sudah sangat berkembang pesat ini.
Generasi muda bisa saja menganggap budaya kain tenun sesekan
sebuah hal yang kuno apabila tidak di tanamkan sejak dini tentang nilai
— nilai kebudayaan. Oleh karena itu pentingnya untuk menjaga budaya
yang sudah ada dan diwariskan secara turun — temurun oleh para
leluhur.

Berdasarkan data dan temuan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang peneliti dapatkan dari lapangan eksistensi kelompok
home industri di Desa Pringgasela masih terjaga dengan baik sampai
saat ini, dengan upaya yang di lakukan oleh para pemilik home industri
dan generasi muda termasuk para anggota karang taruna. Bahkan
generasi mudanya sangat gencar dan antusias dalam memperkenalkan
budaya kain tenun sesekan agar kelompok home industri tetap eksis

3 Dokumentasi 26 Februari 2022
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sampai saat ini, selain itu agar kain tenun sesekan ini dapat menjadi
identitas Desa Pringgasela. Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara
Ibu Sri Hartini selaku ketua Kelompok Nina Penenun dan sodara
Mizanul Kubro Madani selaku ketua karang taruna di Desa
Pringgasela. Setelah mewawancarai Ibu Sri Hartini yang selain pemilik
home industri beliau juga sebagai produsen dan distributor dari kain
tenun sesekan sehingga dalam penyataan wawancaranya beliau berkata
sebagai berikut :
“Untuk menjaga eksistensi kelompok home industri agar bisa
bertahan sampai sekarang ini tentu kami melakukannya dengan
cara meingkatkan kualitas kain tenun yang kami jual dan
melakukan pemasaran secara online juga seperti lewat facebook,
shoppe dan lain sebagainya, saya sendiri selaku ketua kelompok
memiliki anggota sebanyak 1.529 penenun, karna memang sudah
mayoritas masyarakat di Desa Pringgasela lebih memilih
menenun daripada melakukan pekerjaan lain. Namun di balik
semua itu kami juga memiliki hambatan tertentu seperti kendala
dengan alat yang kami gunakan karna masih sangat tradisional
dan hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan jadinya suatu
produk kain tenun namun hal ini tidak membuat para penenun
berhenti untuk menenun, karna hambatan tersebut dapat diatasi
dengan harga yang sesuai g/ang di dapatkan oleh para penenun
untuk hasil tenun mereka”.?
Gambar 2.5

Wawancara dengan ketua kelompok kain nina penenun®

Gambar 2.6

%> Sri Hartini, Wawancara, Pringgasela 24 Februari 2022.
*® Dokumentasi 24 Februari 2022
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Struktur kepengurusan kelompok nina penenun *’
| — b |

@ STRUKTUR ORGANISASI :

KELOMPOK NINE PENENUN (KNP)
Pringgasela Selatan

BENDAHARA

I\ rupATYAH

NELY SOFIANA

Selain itu peneliti jJuga mewawancarai ketua karang taruna Desa
Pringgasela yaitu Mizanul kubro madani yang barkata sebagai berikut :
“Dalam hal ini peran pemuda sangatlah penting apalagi kelompok
karang taruna yang mencakup kumpulan pemuda di Desa
Pringgasela. Peran kami sebagai pemuda dalam memperkenalkan
kain tenun sesekan ini adalah dengan cara mengadakan festival
budaya, fashion show yang melibatkan selebgram asal Lombok
sebagai model yang membawakan kain tenun sesekan agar bisa
lebih menarik perhatian publik. Selain itu para pemuda juga
mendirikan sekolah  tenun untuk  hmemberdayakan
masyarakatnya terutama anak - anak sejak dini yang perlu di
perkenalkan cara menenun. Adapun rincian dari upaya — upaya
kami dalam melestarikan kelompok home industri kain tenun
sesekan ini adalah :
1) Membantu promosi dan memperkenalkan kain tenun

sesekan

Dalam membantu mempertahankan kelompok home
industri kain tenun sesekan para masyarakat temasuk karang
taruna melakukan berbagai macam upaya seperti

3 1bid.
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menciptakan program — program yang sekiranya dapat
mebantu mempromosikan dan memperkenalkan budaya kain
tenun sesekan. Dalam hal ini program — program yang
dimaksud adalah seperti mengadakan festival budaya,
fashion show dan mengikut sertakan kain tenun dalam even
— even fashion dan budaya yang di selenggarakan di luar
negri. Dengan begitu maka lebih banyak yang megetahui
tetang kain tenun sesekan sehingga semakin banyak orang
yang penasaran dan tertarik untuk membeli kain tenun
sesekan khas Desa Pringgasela ini. Dengan begitu maka
kelompok home industri dapat lebih berkembang lagi dan
budaya kain tenun sessekan dapat lebih di kenal dan menjadi
ciri khas Desa Pringgasela.
2) Mendirikan sekolah tenun bagi anak — anak sampai orang

dewasa

Program karang taruna lainnya yaitu mendirikan
sekolah tenun bagi masyarakat Desa Pringgasela. Karna
dengan mendirikan sekolah tenun maka masyarakat Desa
Pringgasela bisa belajar menenun dari sedinii mungkin
sehingga ketika sudah dewasa maka masyarakat di Desa
Pringgasela bisa lebih mahir dalam menenun dan dapat
bergabung dalam kelompok home industri yang ada di Desa
Pringgsela. Tujuan didirikannya sekolah tenun adalah agar
tidak punahnya para penenun ketika generasi tua sudah tidak
ada lagi maka bisa di gantikan oleh generasi baru, sehingga
kelompok home industri bisa tetap ada dan berkembang, dan
budaya kain tenun sesekan juga tidak punah.®

Namun dalam melakukan upaya - upaya tersebut tentu
para pemuda juga memiliki hambatan — hambatan tersendiri
seperti pendapat atau pemikiran dan pemuda yang berbeda —
beda, selain perbedaan pemahaman hambatan lannya juga
terdapat pada alat menenun yang digunakan oleh para
penenun yang masih sangat tradisional, sehingga untuk

**Mizanul Kubro Madani, Wawancara, Pringgasela 25 Februari 2022.

37



menghasilkan satu buah kain tenun sesekan membutuhkan
waktu yang cukup lama.

Gambar 2.7
Wawancara dan dokumentasi hasil program karang taruna *

Wawancara dengan ketua karang taruna Desa Pringgasela

Gambar 2. 8
Dokumentasi program fashion show menggunakan kain tenun
sesekan Desa Pringgasela®

al L

** Dokumentasi 25 Februari 2022
* Dokumentasi Profil Desa Pringgasela Tahun 2021
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D. Dampak kelompok home industri kain tenun sesekan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Pringgasela
Dalam menegelola sebuah budaya yang bahkan sudah menjadi
usaha atau sumber mata pencaharian bagi masyarakat tentu saja
memiliki dampak — dampak tertentu. Namun dalam hal pengelolaan
kelompok home industri kain tenun sesekan ini dampak yang di
timbukan lebih ke dampak positif yang bisa di rasakan oleh masyarakat
di Desa Pringgasela, baik itu dampak positif dari perekonomian
maupun dari kualitas hidup masyarakatnya, seperti tingkat kepuasan,
tingkat kebahagiaan dan lain sebagainya. Oleh karena itu untuk
mengetahui secara langsung dampak yang bisa di rasakan karena
adanya kelompok home industri ini, peneliti mewawancarai langsung
penenun di Desa di Pringgasela yaitu Ibu Ihan, beliau memberi
pernyataan sebagai berikut ini :
“Saya mengenal tenun saat saya kelas 2 SD ketika itu saya
masih melihat orang tua saya yang sehari — harinya hanya
menenun kemudian saya tertarik dan mulai belajar
menggunakan benang seadanya, awalnya orang tua saya
belum mau mengajarkan untuk menenun karena saya hanya
disuruh focus untuk bersekolah dulu karna pada saat itu saya
memang masih sangat kecil akan tetapi melihat kegigihan
saya yang setiap hari mencoba orang tua saya yang melihat
kemauan saya untuk belajar akhirnya membantu dan
mengajarkan saya cara menenun diusia yang masih kecil.
Dan saya benar — benar mulai menenun sehari — hari adalah
ketika saya lulus SD tepatnya ketika saya mulai masuk
SMP, hampir setiap hari sepulang sekolah saya tetap
menenun, dan pada saat saya telah lulus SMA saya benar —
benar menjadikan menenun ini pekerjaan utama saya
sehingga sampai saat ini saya masih menekuni menenun, dan
saya mencukupi kebutuhan saya sehari — hari lewat menenun
ini. Dimana dulu saya tidak bisa kuliah karena kendala biaya
namun sekarang dengan menjadikan tenun ini pekerjaan
utama saya dan ikut bergabung dengan kelompok home
industri kain tenun sesekan saya bisa membiayai pendidikan
anak — anak saya ke jenjang yang lebih tinggi, dan dapat
memenuhi kebutuhan sandang, papan dan pangan.*

*|han, Wawancara, Pringgasela 24 Februari 2022.
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Gambar 2.4
Wawancara dengan Ibu Ihan*
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e

>

=
X

Kemudian untuk memperkuat pernyataan dari Ibu lhan selaku
penenun, peneliiti meminta rekomendasi kepada beliau siapa sekiranya
yang cocok untuk dimintai informasi terkait dampak yang bisa
dirasakan dengan adanya kelompok home industri ini terhadap
kesejahteraan masyarakatnya, kemudian beliau merekomendasikan
agar mewawancarai bapak Maliki selaku owner di galeri tenun dan
beliau juga melakukan aktivitas menenun, oleh karena itu peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Maliki Ahmad selaku pemilik
galeri tenun dan sebagai penenun juga, beliau berkata seperti berikut ini

“Di Desa Pringgasela mayoritas penduduknya memang
sebagai penenun, di galeri tenun sendiri sudah memiliki
anggota mencapai dua ribu lebih, karna memang tenun ini
sudah menjadi cirikhas dari Desa Pringgasela. Kemudian
bagi saya pribadi home industri kain tenun sesekan ini
adalah mata pencaharian utama saya dan para ibu — ibu
penenun lainnya, sehingga apabila mereka tidak meneun
maka mereka akan merasa hampa, tenun ini juga
merupakan salah satu produk unggulan di Desa pringgasela.
Galeri tenun yang saya dirikan ini disokong oleh bank
Indonesia, sehingga dalam proses pemasarannya juga
terkadang kami mengadakan bazar lewat instansi ataupun
bank Indonesia. Oleh karna itu kain tenun sesekan ini sudah
sering saya tampilkan di luar daerah, bahkan sampai ke luar
negri dalam rangka lomba fashion show karna kami
membuat kain tenun sesekan ini dalam berbagai rupa
seperti baju, sepatu, tas dan sebagainya, sehingga kelompok

2 Dokumentasi 24 Februari 2022
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home industri kain tenun sesekan di galeri tenun ini
semakin berkembang dan bisa eksis mengikuti zaman, yang
saya paparkan tadi adalah dampak yang saya dapat rasakan
dalam posisi saya yang sebagai pemilik galeri tenun, namun
dalam posisi sebagai peenun dampak yang dapat saya
rasakan adalah saya merasa puas dengan setiap hasil dari
kain tenun sesekan yang saya ciptakan, saya bisa
menjadikan hobi saya sebagai pekerjaan yang bisa
menghasilkan uang untuk saya dan bisa memenuhi
kebutuhan saya sehari — hari sehingga saya dapat membeli
sesuatu yang saya inginkan, karna pada dasarnya saya
sangat senang belanja online sehingga sesuatu yang sedang
trend pada zamannya saya dapat membelinya langsung
dengan hasil dari saya menenun”.*®
Gambar 2.10
Wawancara bersama bapak Maliki**

Gambar 2.11

Foto pak maliki melakukan pameran budaya kain tenun sesekan*

8 Maliki Ahmad, Wawancara, Pringgasela 26 Februari 2022.
** Dokumentasi 26 Februari 2022.
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* Dokumentasi Profil Desa Pringgasela Tahun 2021
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BAB 111
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil paparan data dan temuan yang ada di bab
2 terkait bagaimana eksistensi home industri kain tenun sesekan, upaya
masyarakat dan kelompok home industry dalam memepertahakan
eksistensi kelompoknya, kemudian bagaimana dampak yang ditimbulkan
terdadap masyarakat oleh adanya kelompok home industri kain sesekan
ini di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok
Timur. Oleh karena itu maka selanjutnya peneliti akan membahas dan
menganalisis data tersebut pada BAB 111 di bawah ini :
A. Eksistensi Kelompok Home industri kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela Kecamatan Pringgasela
Dalam menganalisis hasil penelitian yang peneliti dapatkan di
lapangan peneliti mengkorelasikan dengan teori eksistensialisme
lebih tepatnya pada bagian being for itself dari Jean Paul Sartre.
Karena dibandingkan dengan teori lain seperti teori eksistensi dari
Alfianto, teori eksistensialisme dari Jean Paul Sartre lebih relevan
dengan pembahasan peneliti dalam penelitian ini. Dimana teori
eksistensi dari Alfianto mengemukakan bahwa eksistensi diartikan
sebagai paham yang cenderung memandang manusia sebagai objek
hidup yang memiliki taraf yang tinggi.*® Sehingga keberadaan dari
manusia ditentukan dengan dirinya sendiri bukan melalui orang lain,
serta berpandangan bahwa manusia adalah satu — satunya makhluk
hidup yang dapat eksis dengan apapun di sekelilingnya karena
manusia diberikan sebuah organ yang tidak di miliki oleh makhluk
hidup lainnya sehingga pada akhirnya mereka dapat menempatkan
dirinya sesuai dengan keadaan dan selalu eksis dalam hidupnya
dengan organ yang luar biasa hebat tersebut. Dalam teori eksistensi di
tekankan bahwa manusia adalah satu — satunya makhluk hidup yang
dapat eksis dengan apapun di sekelilingnya, hal ini kurang tepat
dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan karena
berdasarkan data yang peneliti dapatkan di lapangan manusia

% Jlham Multazam “Eksistensi Seni Hadrah Grup Manhood di Pondok Pesantren
Manarul Huda Tasikmalaya sebagai Identitas Tradisi Yang Bernuansa Islami”, Jurnal
Seni dan Budaya, Vol.5, Nomor 3, 2020, him 8.
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bukanlah satu — satunya yang dapat eksis tetapi benda juga memiliki
eksistensi tersendiri seperti home industri memiliki eksistensinya
sendiri dan itu disadari oleh para seluruh anggota yang terlibat. Hal
ini sejalan dengan teori eksistensialisme dari Jean Paul Sartre yaitu
bagian being for itself. Dalam teori eksistensialisme dari Jean Paul
Sartre ini dimana bagian being for itself memiliki rarti ada yang
berkesadaran, yaitu manusia, sehingga selain manusia merupakan
sesuatu yang tidak berkesadaran, manusia mampu menghadapi serta
mengatasi realitas yang bukan dirinya. Artinya manusia memiliki
hubungan dengan keberadaannya, dan memiliki tanggung jawab atas
kenyataan bahwa dirinya ada.*’

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dilapangan
dalam penelitian ini eksisntensi home industri kain tenun sesekan
tidak lahir dari kesadaran para penenun melainkan lahir dari
pembiasaan atau turun — temurun, hal ini dapat dilihat juga dari hasil
observasi alat alat yang digunakan para penenun adalah alat yang
telah ada sejak zaman dahulu dan diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnnya, dan hal ini pun diperkuat oleh hasil wawancara
ke beberapa informan yang mengatakan bahwa menenun ini adalah
aktivitas yang sudah dilakukan oleh masyarakat Desa Pringgasela
secara turun — temurun. Artinya disini para penenun tidak sadar
dengan aktivitas menenun yang mereka lakukan pada awalnya,
mereka melakukan menenun hanya karna dibiasakan sejak kecil oleh
orang tua mereka masing — masing, tidak menenun karna sadar
mereka ingin menenun, tetapi hanya mengalir saja karena sudah
ditanamkan oleh orang tua masing — masing sejak kecil untuk
melakukan aktivitas menenun, sehingga akibat dari dibiasakan sejak
mereka kecil mereka terus melakukan menenun sampai saat ini dan
akan berlanjut ke generasi berikutnya seperti itu, karna pada dasarnya
aktivitas menenun kain sesekan ini merupakan sesuatu yang terus
menerus dilakukan secara turun temurun dan dilestarikan. Sehingga
aktivitas menenun ini terus dikembangkan secara turun — temurun
dari generasi ke generasi selajutnya, maka dari itu terciptalah

*" Diana Mella Yussafina, “Eksistensialisme Jean Paul Sartre dan Relevansinya
Dengan Moral Manusia”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang,

Semarang, 2015), him. 76-78.
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kelompok home industri kain tenun sesekan ini, dimana kelompok
home industri ini berperan dalam pengelolaan segala sesuatu tentang
kain tenun sesekan, di mulai dari proses pembuatan atau proses
menenun hingga pemasaran dari kain tenun itu sendiri.

Adanya kelompok home industri ini sangat membantu para
penenun yang kesulitan dalam menjual hasil dari tenunan mereka.
Sehingga banyak penenun di Desa Pringgasela yang mulai bergabung
sebagai anggota dari suatu kelompok home industri yang ada di Desa
Pringgasela, seperti kelompok nina penenun, galeri tenun dan young
art shop sehingga hal ini membuat kelompok home industri kain
tenun sesekan di Desa Pringgasela tetap eksis sampai sekarang ini.
Akibat dari peran yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat
penenun, eksistensi home industri sampai sekarang masih stabil dan
bahkan semakin berkembang pesat. Tebukti dengan anggota
kelompok home industri semakin banyak dan penenun yang
melakukan penjualan kain tenunnya sendiri hampir tidak ada karena
dengan meyerahkan kepada kelompok home industri itu akan lebih
cepat tejualnya dan lebih cepat meghasilkan uang. Sehingga inilah
sebabnya banyak penenun yang lebih memilih bergabung dengan
kelompok home industri.

B. Upaya masyarakat dan kelompok home industri dalam menjaga
eksistensi kelompok home industry kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela

Dalam menganalisis upaya menjaga eksistensi dari home
industri  kain tenun sesekan peneliti juga menggunakan teori
eksistensialisme being for itself dari Jean Paul Sartre. Karena teori
eksistensialisme dari Jean Paul Sartre memiliki keterkaitan dengan
hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan, dibandingkan
dengan teori eksistensi yang lainnya seperti teori eksistensi dari
Sjafirah dan Prasanti yang mengartikan eksistensi sebagai
keberadaan. Dimana keberadaan yang dimaksud adalah adanya
pengaruh atas ada atau tidak adanya kita.*® Hal ini kurang tepat untuk
menganalisis hasil dalam peneliatian ini yang mengenai upaya

% Nurul Roosyidah, “Eksistensi Penggunaan Kato Nan Ampek Dalam
Komunikasi Antar Personal”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas

Muhammadiyah Malang, Malang 2018), him. 9.
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masyarakat dalam mempertahankan eksistensi kelompok home
industri, karena dalam upaya mempertahankan dibutuhkan juga
kesadaran masyarakat agar mereka berupaya dalam hal menjaga
eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan. sehingga
dalam hal ini peneliti lebih memilih menggunakan teori
eksistensialisme dari Jean Paul Sartre karena teori ini tidak hanya
mengartikan eksistensi sebagai keberadaan sesuatu saja, namun
eksistensi yaitu keberadaan yang di sadari, sehingga dalam hal ini
peneliti menggunakan teori eksistensialisme dari Jean Paul Sartre
untuk menganalis bagaimana kesadaran penenun terhadap etos kerja
sebagai upaya dalam menjaga eksistensi kelompok home industri
agar tetap bertahan sampai saat ini. Sehingga berdasarkan data yang
peneliti dapatkan dilapangan peneliti mendapatkan adanya kesadaran
para penenun, pemilik kelompok home industri dan para masyarakat
di Desa Pringgasela berupaya untuk menjaga eksistensi dari
kelompok home industri itu sendiri dimana upaya — upaya tersebut
dapat dilihat dalam beberapa hal seperti berikut ini :
1. Meningkat semangat atau etos kerja
Dalam melakukan aktivitas menenun etos kerja sangatlah
di butuhkan, karna apabila para penenun bersemangat maka hasil
tenun yang mereka ciptakan akan sangat baik, rapi dan
memuaskan, oleh karna itu para penenun seringkali berusaha
meningkatkan semangat terlebih dahulu sebelum melakukan
aktivitas menenun. Agar tetap memiliki semangat kerja para
penenun memiliki strategi tersendiri agar bisa membangkitkan
semangat dalam bekerja, seperti memiliki motivasi tersendiri
misalnya para penenun ingin membeli sesuatu yang sangat
mereka inginkan, maka mereka lebih semangat dalam bekerja
agar mendapatkan hasil yang sesuai dan bisa memenuhi sesuatu
yang mereka inginkan dan butuhkan. Strategi — strategi lainnya
juga berupa seperti pencapaian target, para penenun terkadang
diberi waktu untuk mencapai target hasil menenun sehingga
mereka dapat memiliki semangat karena berpacu dengan waktu,
seperti biasanya dalam sebulan penenun dapat meyelesaikan 3
hasil kain yang telah di sesek, namun untuk membangkitkan
semangat para penenun terkadang para pemilik home industri
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dapat menargetkan sampai 4 kain yang sudah disesek, namun
itupun kembali juga kepada kemampuan para peenun itu sendiri
karena ini tidak bersifat memaksa.*

Kesadaran para penenun dalam hal meningkatkan etos
kerja sebagai upaya mereka dalam menjaga eksistensi home
industri inilah yang peneliti analis menggunakan teori
eksistensialisme being for itself. Dalam teori eksistensialisme
being for itself oleh Jean Paul Sartre menjelaskan tentang ada
yang berkesadaran atau keberadaan yang disadari yang berarti
manusia memiliki kesadaran akan keberadaan mereka sendiri dan
hubungan dengan keberadaannya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelian yang peneliti dapatkan dilapangan terkait dengan
kesadaran penenun, bahwa mereka sadar bahwa mereka harus
meningkatkan etos kerja untuk bisa tetap mempertahankan
ekistensi dari kelompok home industri kain tenun sesekan itu
sendi

2. Meningkatkan kualitas kain tenun sesekan yang mereka jual

Dengan meningkatkan kualitas kain tenun yang di jual,
maka pembeli tidak akan ragu lagi ketika hendak membeli, karna
kualitas kain tenun vyang bagus para pembeli tidak
memperhitungkan harga asal barang atau kain tenun yang di
dapatkan itu sesuai dengan harapan mereka.”

Terkait dengan upaya para pemilik home industri dalam
menigkatkan kualitas kain tenun yang mereka jual peneliti juga
menganalisis upaya para pemilikik home industri ini dengan teori
ekistensialisme, dimana dalam hal ini tidak hanya penenun saja
yang memiliki kesadaran untuk menjaga eksistensi home industri
kain tenun ssesekan, tetapi para pemilik home industri juga
memiliki kesadaran terkait upaya yang mereka harus lakukan
untuk menjaga eksistensi kelompok home industri, dan
meningkatkan kualitas prduk kain tenun sesekan yang dijual
adalah salah satu bentuk kesadaran para pemilik home industri

%9 Wawancara dengan Ibu Ihan (Penenun), tanggal 24 Februari 2022
*%Wawancara dengan lbu Sri Hartini (Ketua Kelompok Nina Penenun), tanggal
24Februari 2022.
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dalam upaya tetap menjaga eksistensi kelompok home industri
kain teun sesekan di Desa Pringgasela.
Memunculkan produk baru dari kain tenun

Untuk mempertahankan eksistensi home industri kain
tenun sesekan agar tidak tenggelam oleh zaman saat ini. Maka
para pemilik home industri kain tenun sesekan memunculkan ide
baru dengan cara mengolah produk kain tenun sesekan agar tidak
hanya berupa kain saja, namun para pemiliki home industri
mengkreasikan kain tenun sesekan ini sebagai baju, sepatu, tas
bahkan topi, karna dengan mengubah model kain tenun sesekan
ini agar tidak berupa kain saja dapat membuat harga jual semakin
tinggi, selain itu kain tenun bisa menjadi lebih modern dan dapat
mengikuti zaman sekarang yang semakin berkembang dan maju.
Oleh karna itu dengan menerapkan ide ini para peminat kain
tenun sesekan semakin bertambah dan kelompok home industri
bisa semakin eksis.™

Selain meningkatkan kualitas produk upaya yang di
lakukan pemilik home industri juga adalah menciptakan produk
baru dari kain tenun sesekan. Upaya inilah yang menjadi bentuk
kesadaran para pemilik home industri dalam menjaga eksistensi
kelompok home industri, dan kesadaran para pemilik home
industri inilah yang peneliti analisis menggunakan teori
eksistensialisme, karena hal ini sejalan dengan teori
eksistensialisme yang berarti keberadaan yang disadari, dan
dalam hal ini para pemilik home industri memyadari keberadaan
dari home industri mereka sendiri dan oleh karena itu mereka
juga menyadari upaya apa yang harus mereka lakukan agar tetap
bisa menjaga eksistensi dari kelompok home industri mereka.

Selain upaya mempertahankan dari kelompok home industri,

masyarakat dan karang taruna juga sangat antusias dan berperan
penting dalam membantu berkembangnya eksistensi kelompok home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela. Dimana upaya dari
masyarakat ini yang memiliki korelasi dengan teori eksistensialisme,
karena teori eksistensialisme mebahas tengtang keberadaan sesuatu

1 pid.
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yang disadari, kemudia dalam penelitian ini masyarakat menyadari
akan keberadaan kelompok home industri kain tenun sesekan oleh
karena itu masyarakat berupaya menjaga eksistensi dari kelompok
home industri itu sendiri seperti membantu mempromosikan kain
tenun sesekan dan mendirikan sekolah tenun bagi masyarakat Desa
Pringgasela yang ingin memperdalam kemampuan dalam menenun.
Untuk lebih jelasnya berdasarkan data hasil wawancara dari Ketua
Karang Taruna yaitu Mizanul Qubro Madani yang peneliti dapatkan
dilapangan peneliti memperinci bentuk — betuk upaya yang Karang
Taruna lakukan ialah sebagai berikut :
1. Membantu promosi dan memperkenalkan kain tenun sesekan
Dalam membantu mempertahankan kelompok home
industri kain tenun sesekan para masyarakat temasuk karang
taruna melakukan berbagai macam upaya seperti menciptakan
program — program yang sekiranya dapat mebantu
mempromosikan dan memperkenalkan budaya kain tenun sesekan.
Dalam hal ini program — program yang dimaksud adalah seperti
mengadakan festival budaya, fashion show dan mengikut sertakan
kain tenun dalam even — even fashion dan budaya yang di
selenggarakan di luar negri. Dengan begitu maka lebih banyak
yang megetahui tetang kain tenun sesekan sehingga semakin
banyak orang yang penasaran dan tertarik untuk membeli kain
tenun sesekan khas Desa Pringgasela ini. Dengan begitu maka
kelompok home industri dapat lebih berkembang lagi dan budaya
kain tenun sessekan dapat lebih di kenal dan menjadi ciri khas
Desa Pringgasela.
2. Mendirikan sekolah tenun bagi anak — anak sampai orang dewasa
Program karang taruna lainnya yaitu mendirikan sekolah
tenun bagi masyarakat Desa Pringgasela.’’ Karna dengan
mendirikan sekolah tenun maka masyarakat Desa Pringgasela bisa
belajar menenun dari sedini mungkin sehingga ketika sudah
dewasa maka masyarakat di Desa Pringgasela bisa lebih mahir
dalam menenun dan dapat bergabung dalam kelompok home

> Wawancara dengan Mizanul Qubro Madani (Ketua Karang Taruna), tanggal
25Februari 2022.
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industri yang ada di Desa Pringgsela. Tujuan didirikannya sekolah
tenun adalah agar tidak punahnya para penenun ketika generasi tua
sudah tidak ada lagi maka bisa di gantikan oleh generasi baru,
sehingga kelompok home industri bisa tetap ada dan berkembang,
dan budaya kain tenun sesekan juga tidak punah.

Namun dalam melaksanakan upaya — upaya untuk menjaga
eksistensi diatas tentu tidak menutup kemungkinan adanya
hambatan — hambatan tersendiri seperti tidak seluruh pemuda mau
ikut dalam mengembangkan usaha home industri kan tenun
sesekan ini karena tidak semua individu memiliki pemikiran yang
sama, kemudian hambatan lannya yatu datang dari alat yang
digunakan oleh para penenun yang masih terkesan sangat
tradisional sehingga memakan waktu yang cukup lama dalam
menghasilkan produk kan tenun sesekan. Akan tetapi hambatan —
hambatan tersebut tidak menjadi alasan untuk masyarakat Desa
Pringgasela dalam mengembangkan usaha home industri kan
tenun sesekan ini.

C. Dampak Kelompok Home Industri Kain Tenun Sesekan

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Lokal di Desa Pringgasela
Dalam menganalisis hasil penelitian di lapangan terkait
dampak yang di timbulkan kelompok home industri terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal di Desa Pringgasela, peneliti akan
mengkaji menggunakan teori kesejahteraan sosial dari Albert dan
Hahnel. Dalam pandangan Albert dan Hanhel sebagaimana yang akan
peneliti paparkan di bawah ini sangatlah memiliki korelasi secara
spesifik dengan pembahasan dan temuan di lapangan, oleh karena itu
peneliti akan menganalisis hasil dilapangan terkait dengan dampak
yang di timbulkan oleh home industri terhadap kesejahahteraan
masyarakat di Desa Pringgasela dengan teori kesejahteraan sosial.
Adapun pengertian kesejahteraan sosial secara harfiah yang di
maksud dengan kesejahteraan adalah keamanan serta keselamatan
hidup. Kesejahteraan juga sudah termasuk dalam kemakmuran
dimana setiap orang yang merupakan anggota masyarakat ataupun
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individu dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan mudah.>® Albert

dan Hahnel mengklasifikasikan teori kesejahteraan sosial menjadi 3

bagian yaitu :

1. Classical utilitarian yang menekankan bahwa kesenangan atau
kepuasan seseorang dapat di ukur dan bertambah. Tingkat
kesejahteraan seseorang dapat di ukur dari  kesenangan dan
kepuasan yang bisa di gapai dalam meraih sesuatu untuk mencapai
tingkat kesejahteraan yang di inginkan. Sehingga melalui teori
dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis kesejahteraan
masyarakat Desa Pringgasela melalui tingkat kepuasan terhadap
target pemasaran kain tenun sessekan dalam suatu home industri.

2. Neo classical welfare menjelaskan bahwa fungsi kesejahteraan
artinya fungsi dari seluruh kepuasan individu, dimana apabila
semua individu merasa puas maka disitulah bisa di katakan
kesejahteraan itu ada. Dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis bagaimana kepuasan semua individu yang menjadi
bagian dari kelompok home industri kain tenun sesekan terhadap
pencapaian home industri itu sendiri.

3. New contractarian approach yakni menjelaskan bahwa settiap
individu yang rasional akan setuju dengan adanya kebebasan
maksimal dalam hidupnya. Dalam hal ini kesejahteraan diartikan
dari setiap kebebasan yang di rasakan oleh setiap individu, bebas
yang berarti individu dapat melakukan tindakan yang maksimal
dalam mewujudkan tujuan yang ingin di capai. Kemudian dalam
penelitian ini dapat di analisis bagaimana upaya mkasimal dari
para penenun dalam mewujudkan kesejahteraan melalui home
industri kain tenun sesekan itu sendiri.**

Berdasarkan hasil temuan di lapangan teori kesejahteraan
sosial memiliki korelasi yang tepat untuk menganalisis dampak dari
adanya kelompok home industri kain tenun sesekan terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal di Desa Pringgasela. Dimana dampak
yang peneliti temukan yaitu banyak sekali yang bisa di rasakan
seperti perekonimian masyarakat yang mulai membaik, yaitu

%% Nurul Husna, “Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial”, Jurnal Al-
Bayan, Vol 20, Nomor 29, Januari — Juni 2014, 46.
54 (1
Ibid
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terpenuhinya kebutuhan sandang, papan, dan pangan, pengangguran
yang menurun dan daya beli masyarakat atau penenun meningkat
sesuai dengan pernyataan informan yaitu Bapak kepala Desa dan
penenun di Desa Pringgasela. Daya beli yang dimaksud disini adalah
para penenun dapat mencukupi kebutuhan sehari — hari melalui
pekerjaan menenun ini, itu jika kita lihat dari segi pertumbuhan
ekonomi masyarakat di Desa Pringgasela. Namun jika dilihat dari
segi kesejahteraan lainnya seperti sejahtera dalam segi kepuasan
masyarakat karena budaya di Desa mereka bisa dikenal oleh banyak
orang dan membawa kesan positif tersendiri dari orang luar terhadap
Desa Pringgasela. Hal ini berkaitan dengan teori kesejahteraan sosial
bagin clasicall utilitarian yang menekankan bahwa kesejahteraan
seseorang dapat di ukur Dari tingkat kesenangan dan kepuasan yang
bisa di gapai dalam rangka mewujudkan kesejahteraannya.

Kemudian yang kedua adalah yang peneliti temukan di
lapangan semua individu merasa puas akan adanya kelompok home
industri kain tenun sesekan ini dan puas terhadap pencapaian yang di
raih oleh kelompok home industri kain tenun sesekan. Hal ini sejalan
dengan teori kesejahteraan sosial dalam bagian Neo classical welfare
dimana dalam teri bagian ini menjelaskan bahwa fungsi kesejahteraan
meliputi seluruh kepuasan individu, maka apabila semakin banyak
individu yang merasa puas maka kesejahteraan itu sudah bisa
didapatkan, dan dalam hal ini bukan hanya penenun dan pemilik
kelompok home industri saja yang merasa puas, tetapi juga kepala
Desa yang merasa bangga akan kesan positif yang didapatkan
Desanya akibat adanya kelompok home industri kain tenun sesekan
ini, karenakain tenun sesekan ini juga dapat menjadi identitas dari
Desa Pringgasela itu sendiri.

Kemudian terkait yang ketiga yaitu New Contractarian
approach dimana dalam teori kesejahteraan bagian ini menjelaskan
tentang setiap individu yang rasional akan setuju dengan adanya
kebebasan maksimal dalam hidupnya. Dalam korelasinya dengan
penelitian ini kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan pera
penenun dalam melakukan aktivitas menenun tanpa dipandang
sebelah mata karena menenun sering dianggap sebagai pekerjaan
yang tidak terlalu menghasilkan keuntungan, namun dengan adanya
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kelompok home industri pekerjaan menenun ini berkembang pesat
dan dapat dikelola dengan baik, sehingga para penenun dapat
memiliki peghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari — hari
mereka, sehingga pekerjaan menenun tidak bisa diremehkan lagi dan
para penenun bisa bebas menenun tanpa merasa akan dikomentari
oleh masyarakat lai yang menganggap menenun ini hanya sebuah
pekerjaan yang membuang — buang waktu dan tidak meghasilkan apa

— apa.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah peneliti
uraikan di dalam bab — bab sebelumnya, peneliti bisa menyimpulkan
bahwa :

1. Eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela masih eksis dan semakin berkembang mengikuti
zaman yang semakin modern tidak tertinggal dan terkesan kuno.
Walaupun untuk tetap menjaga eksistensi kelompok home industri
ini memiliki hambatan — hambatan tertentu yang harus di hadapi
dan di atasi oleh para kelompok home industri kain tenun sesekan
dan masyarakat di Desa Pringgasela.

2. Upaya — upaya kelompok home industri dan masyarakat dalam
menjaga eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan di
Desa Pringgasela yaitu di lakukan dengan berbagai cara seperti
meningkatan kualitas dan menciptakan produk baru dari kain
tenun sesekan yang mereka jual, memperluas jangkauan promosi
yang dilakukan secara offline dan online, mendirikan sekolah
tenun untuk anak — anak sampai dewasa di Desa Pringgasela dan
meningkatkan semangat kerja sebelum melakukan aktivitas
menenun. Namun dalam melakukan upaya menjaga eksistensi
home industri ini tentu memiliki hambatan tersendiri seperti
perbedaan pendapat atau pemikiran masyrakat di Desa Pringgasela
kemudian hambatan lannya yaitu alat yang digunakan dalam
menenun masih sangat tradisional sehingga untuk menghasilkan
satu produk bisa memakan waktu yang cukup lama. Akan tetapi
adanya hambatan — hambatan tersebut tidak menjadikan alasan
masyarakat di Desa Pringgasela untuk berhenti mengembangkan
kelompok home industri.

3. Dampak yang di timbulkan dari adanya kelompok home industri
kain tenun sesekan tehadap kesejahteraan masyarakat lokal di
Desa Pringgasela yaitu dilihat dari perekonomian masyarakat Desa
Pringgasela yang membaik sehingga bisa mencukupi kebutuhan
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masing — masing individu, seperti kebutuhan sandang, papan dan
pangan, terutama masyarakat yang bekerja sebagai penenun.
Sehingga dapat dikatakan peran kelompok home industri kain
tenun sesekan bagi masyarakat Desa Pringgasela sangatlah besar,
karena banyak sekali berpengaruh terhadap masyarakat lokal di
Desa Pringggasela.
B. Saran
1. Untuk masyarakat dan pemilik home industri di Desa Pringgasela
Tetaplah menjaga dan melestarikan buadaya yang sudah di
wariskan oleh leluhur, yaitu budaya kain tenun sesekan karna
dengan menjaga eksistensi dari home industri kain tenun sesekan
sangatlah memiliki banyak dampak positif terhadap masyarakat di
Desa Pringgasela.
2. Kepada kepala Desa Pringgasela
Tetaplah dukung dan dan sebisa mungkin membantu
memfasilitasi para penenun dan kelompok home industri kain
teun sesekan guna untuk tetap melestarikan budaya yang ada di
Desa Pringgasela agar tidak kehilangan nilai — nilai keaslian dari
budaya tersebut.
3. Untuk peneliti selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya yang sekiranya ingin
mengangkat dan meneliti tentang home industri kain tenun
sesekan bisa menggunakan skripsi ini sebagai acuan dan pedoman
untuk meneliti. Selain itu peeliti juga mengharapkan kepada
peneliti selanjutnya apabila ingin meeliti dengan topic yang sama
di harapkan agar bisa meningkatkan keuletan dan ketekunan
dalam menggarap judul yang di angkat, karna dibalik eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan ini, masih banyak
lagi yang bisa di kaji seperti bentuk intraksi dalam kelompok
home industri, peran home industri dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pedoman wawancara untuk penenun
a. Daftar pertanyaan untuk penenun

1) Apa itu kain tenun sesekan?

2) Bagaimana sejarah kain tenun sesekan di Desa Pringgasela?

3) Bagaimana proses menenun dilakukan?

4) Apakah penenun sadar terhadap aktivitas menenun yang
dilakukan atau hanya melanjutkan karena bersifat turun —
temurun?

5) Apa yang membedakan kain tenun sesekan yang ada di
Desa Pringgasela dengan yang ada di Desa lain?

6) Apa dampak yang penenun rasakan dengan adanya aktivitas
menenun ini ?

7) Bagaimana kondisi perekonomian penenun dengan adanya
aktivitas menenun?

8) Apakah dengan menenun ini para penenun bisa mencukupi
kehidupan sehari — hari ?

b. Pedoman wawancara untuk pemilik home industri kain tenun
sesekan

1) Apa itu kelompok home industri kain tenun sesekan?

2) Faktor pendukung apa yang membuat Bapak/Ibu
mendirikan kelompok home industri kain tenun sesekan?

3) Bagaimana proses terbentuknya kelompok home industri
kain tenun sesekan ?

4) Bagaimana awal mula berkembangnya kelompok home

industri kain tenun sesekan?



5) Bagaimana eksistensi kelompok home industri kain tenun
sesekan di Desa Pringgasela pada saat ini?

6) Upaya apa saja yang dilakukan oleh pemilik atau ketua
kelompok home industri kain tenun sesekan dalam menjaga
eksistensi dari kelompok home industri itu sendiri?

7) Dampak apa saja yang ditimbulkan dengan adanya
kelompok home industri kain tenun sesekan ini?

8) Bagaimana kondisi ekonomi para pemilik / ketua kelompok
home industri kain tenun sesekan ?

Pedoman wawancara untuk ketua karang taruna

1) Bagaimana peran karang taruna dalam menjaga eksistensi
kelompok home industri kain tenun sesekan di desa
Pringgasela?

2) Apa faktor pendorong atau motivasi karang taruna sehingga
tetap  berusaha dalam menjaga dan mengembangkan
eksistensi kelompok home industri kain tenun sesekan di
Desa Pringgasela?

3) Upaya apa saja yang dilakukan oleh pihak karang taruna
dalam menjaga eksistensi kelompok home industri kain
tenun sesekan di Desa Pringgasela?

4) Bagaimana dampak yang dirasakan oleh pihak karang
taruna dan hmasyarakat dengan adanya kelompok home
industri kain tenun sesekan di Desa Pringgasela?

5) Apa saja hambatan atau kendala yang dirasakan dalam
upaya menjaga dan memajukan eksistensi kan tenun

sesekan di Desa Pringgasela?



d. Pedoman wawancara untuk kepala Desa

1) Apa mayoritas pekerjaan masyarakat di Desa Pringgasela?

2) Bagaimana tanggapan kepala Desa secara pribadi dengan
adanya kelompok home industri kain tenun sesekan di Desa
Pringgasela?

3) Bagaimana upaya bapak sebagai kepala Desa di Pringgasela
dalam memberikan kesadaran kepada masyarakatnya untuk
tetap menjaga eksistensi kelompok home industri kain
tenun sesekan di Desa Pringgasela?

4) Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat Desa
Pringgasela sebelum adanya kelompok home industri kain
tenun sesekan di Desa Pringgasela?

5) Bagaimana perekonomian masyarakat Desa Pringgasela
setelah adanya kelompok home industri kain tenun sesekan
di Desa Pringgasela?

6) Dampak apa yang ditimbulkan dengan adanya kelompok
home industri kain tenun sesekan terhadap Desa

Pringgasela?



DAFTAR INFORMASI PRIBADI PARA INFORMAN

No Informan Keterangan Umur
1 Mizanul Ketua karang taruna Desa | 25 tahun
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